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ABSTRAK  

 

Nama : Sri Mulyani Batubara  

NIM : 2120100315  

Judul : Eksistensi Mata Kuliah Micro Teaching Pada Kesiapan Kegiatan 

PLP Mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpun  

   

Satuan kredit semester (SKS)  menjadi beban semester yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa pada setiap Perguruan Tinggi  yang ada. Di Universitas 
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, salah satu beban 
SKS tersebut adalah pembelajaran micro teaching dilaksanakan di semester Enam. 
Setelah kredit semester tersebut terpenuhi, maka berikutnya dijadikan sebagai 

syarat dalam pendaftaran sebagai peserta  PLP. Melihat pelaksanaan dan proses 
micro teaching yang terlaksana, sehingga dijadikan juga sebagai syarat peserta 
PLP hal ini lah yang menggugah dan menjadi pertanyaan dalam benak peneliti 
untuk meneliti bagaimana Eksistensi Mata Kuliah Micro Teaching Pada Kesiapan 
Kegiatan PLP Mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah Dan 
Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 
Padangsidimpun, apa saja kendala yang ada, dan bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala tersebut. Sementara penelitian ini bertujuan untuk peneliti 

sebagai tambahan wawasan, kemudian sangat diharapkan juga penelitian ini 
dijadikan sebagai kontribusi baik untuk pengembangan pelaksanaan micro 
teaching pada angkatan berikutnya. Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 
dengan data yang berupa Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan mata kuliah micro teaching eksis dalam 
mempersiapkan  mahasiswa untuk pelaksanaan PLP di sekolah mitra 
masingmasing. Hal ini ditunjukkan dengan tahapan-tahapan dan proses yang 

dilaksanakan.    
 
 
Kata Kunci : Eksistensi mata kuliah micro teaching, kegiatan PLP II.   
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ABSTRACT  

  

  

Name : Sri Mulyani Batubara  

NIM  : 2120100315  

Title   : The Existence of Micro Teaching Courses in the Readiness of 

Student PLP Activities of the PAI Study Program NIM 2021 Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

State Islamic University, Padangsidimpuan  

  

Semester credit units (SKS)  are the semester burden that must be taken by 

students at every existing university. At the Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan State Islamic University, one of the SKS burdens is micro 

teaching learning carried out in semester six. After the semester credits are 

fulfilled, the next step is to register as a PLP participant. Seeing the 

implementation and process of micro teaching that has been carried out, so that it 

is also used as a requirement for PLP participants, this is what arouses and 

becomes a question in the minds of researchers to examine how the Existence of 

Micro Teaching Courses in the Readiness of PLP Activities for PAI Study 

Program Students NIM 2021 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan State Islamic University, what are the 

obstacles, and how to solve these obstacles. While this study aims for researchers 

as additional insight, it is also hoped that this study will be used as a good 

contribution to the development of the implementation of micro teaching in the 

next generation. This research is descriptive qualitative with data in the form of 

Observations, Interviews and Documentation. From the results of the research that 

has been conducted, the micro teaching course exists in preparing students for the 

implementation of PLP in their respective partner schools. This is shown by the 

stages and processes implemented.  

  

  

Keywords: Existence of micro teaching courses, PLP II activities 
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 هلخص

 : سري هولياًي تاتوتارا   الاسن

  2120100312:  رقن الطالة

 في إعذاد الطلاب في ترًاهج الترتيح: أثر استخذام هقرر التذريس الوصغر   العٌواى

، كليح الترتيح وإعذاد 2021الذيٌيح الإسلاهيح، رقن تسجيل الطالة:  

الوعلويي، جاهعح الشيخ علي حسي أحوذ أدارى الإسلاهيح الحكوهيح، 

 تاداًجسيذيوثواى 

 

اٌٛصؼاخ اٌؼؿام١ح اٌّؼتّؼج اٌفص١ٍح ٟ٘ ػةء ػؿامٟ ٠زة ػٍٝ اٌطلاب ئوّاٌٗ فٟ 

فٟ راِؼح اٌش١ظ ػٍٟ صنٓ أصّؼ أػاؿٜ الإملا١ِح اٌضى١ِٛح، تاػأزن١ؼ٠ّثٛاْ،  .حوً راِؼ

ئصؼٜ ٘ؾٖ اٌٛصؼاخ اٌؼؿام١ح اٌّؼتّؼج اٌفص١ٍح ٟ٘ اٌتؼؿ٠ل اٌّصغـ، ٚاٌؾٞ ٠زُـٜ فٟ 

تّزـػ امت١فاء ٘ؾٖ اٌٛصؼاخ اٌؼؿام١ح، ٠صثش اٌتنز١ً وّشاؿن  .اٌفصً اٌؼؿامٟ اٌناػك

ئْ ِـالثح تطث١ك ٚػ١ٍّح اٌتؼؿ٠ل  .ِؼؿم١ح" شـطاً ٌٍتنز١ًفٟ تـٔاِذ "ِمؼِح ١ِؼا١ٔح 

اٌّصغـ، ٚاٌؾٞ امتغُؼَ أ٠ضًا وّتطٍة ٌٍّشاؿو١ٓ فٟ تـٔاِذ اٌتمؼ٠ُ ا١ٌّؼأٟ ٌٍّؼؿمح، ػفغ 

اٌثاصج ئٌٝ ػؿامح تأح١ـ ػٚؿج اٌتؼؿ٠ل اٌّصغـ ػٍٝ را٘ق٠ح اٌطلاب فٟ تـٔاِذ ػؿامح 

ٌتـت١ح ٚتؼؿ٠ة اٌّؼ١ٍّٓ، راِؼح اٌش١ظ ػٍٟ صنٓ ، تى١ٍح إٕٔٓاٌتـت١ح اٌؼ١ٕ٠ح الإملا١ِح، 

ٚت١ّٕا تٙؼف  .أصّؼ أػاؿٜ الإملا١ِح اٌضى١ِٛح، تاػأزن١ؼ٠ّثْٛ، ٚاٌتضؼ٠اخ اٌتٟ ٠ٛارٙٛٔٙا

٘ؾٖ اٌؼؿامح ئٌٝ تمؼ٠ُ ؿؤٜ ئضاف١ح، ٠إًُِ أ٠ضًا أْ تنُُٙ فٟ تط٠ٛـ تطث١ك اٌتؼؿ٠ل 

تنتغؼَ ت١أاخ ِٓ اٌّلاصظاخ ٘ؾٖ ػؿامح ٚصف١ح ٔٛػ١ح  .اٌّصغـ فٟ اٌؼفؼاخ اٌلاصمح

تش١ـ ٔتائذ اٌثضج ئٌٝ أْ ػٚؿج اٌتؼؿ٠ل اٌّصغـ ضـٚؿ٠ح فٟ ئػؼاػ  .ٚاٌّماتلاخ ٚاٌتٛح١ك

٠ٚتزٍٝ ؽٌه ِٓ علاي  .اٌطلاب ٌثـٔاِذ اٌتمؼ٠ُ ا١ٌّؼأٟ ٌٍّؼؿمح فٟ ِؼاؿمُٙ اٌشـ٠ىح

 .اٌّـاصً ٚاٌؼ١ٍّاخ اٌّطثمح

 

 .2صغر، ًشاط التقذين الويذاًي للوذرسح الكلواخ الوفتاحيح: وجود دورج التذريس الو 
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN 

 

A. Konsonan   

Fenomena konsonsan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan transliterasi ini sebagaian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan dan sebagian lain dilambangkan 

denagn huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf dan trasnliterasinya 

dengan huruf latin.  

Pedoaman Transliterasi Arab Latin Konsonan 

Huruf 

Arab  

Nama Huruf 

Latin  

Huruf Latin  Nama  

 Alif  Tidak ا 

dilambangkan  

Tidak dilambangkan  

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te خ 

  ṡa  S  Es ( dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je د 

  ḥa  H  Ha (denagan titik di bawah) س 

  Kha  Kh  Ka dan ha ط 

  Dal  D  De ػ 

  ża  ż   Ze(dengan titik di atas) ؽ 

  Ra  R  Er ؿ 

  Zai  Z  Zet ف 

  Sin  S  Es ك 

  Syin  Sy  Es dan ye ه 

  ṣad   ṣ   Es(dengan titik di bawah) ص 

  ḍad   ḍ   De(dengan titik di bawah) ض 

  ṭa   ṭ   Te(dengan titik di bawah) ط 

  ẓa   ẓ   Zet(dengan titik di bawah) ظ 

  ain   .„.   Koma tebalik di atas„ ع 

  Gain  G  Ge ؽ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ن 

  Lam  L  El ي 

 َ Mim  M  Em  
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 ْ Nun  N  En  

 ٚ Waw  W  We  

 ٖ Ha  H  Ha  

  Hamzah  ..‟..  Apostrof ء 

 ٞ Ya  Y  Ye  

  

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal  tungga adalah vokal bahasa arab yang lambangya berupa  tanda   

Pedoaman Transliterasi Arab Latin Vokal   

Tanda  Nama  Huruf Latin  Huruf Latin  

   fatḥah  A  A  

   Kasrah  I  I  

     ٚ fatḥah  U  U  

  

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa arab yang lamnangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.   

Pedoaman Transliterasi Arab Latin Vokal Rangkap  

Tanda dan Huruf  Nama  Gabungan  Nama  

   .....ٞ fatḥah dan ya   Ai  a dan i  

  ٚ   ْ ...... fatḥah dan wau   Au  a dan u  

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda.   

Pedoaman Transliterasi Arab Latin Vokal Maddah  

Harkat dan 

Huruf  

Nama  Huruf dan 

Tanda  

Nama  

ْْ  ...... ا.ْْ  ...  

 ى..

fat ḥah dan alif 

atau ya  
a̅  

a dan garis atas   

  ٜ..  ْْ... Kasrah dan ya     
I  dan  garis 

 di bawah   

  ....  ٚ ḍommah dan wau   u̅  u dan garis di atas   
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C. Ta Marbutah   

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua  

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbuta yang hidup yang memiliki harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/.   

2. Ta Marbutah Mati yaitu Ta Marbuta atau mendapatkan harkat sukun 

transliteranya adalah /h/.  

Jika ada satu kata yang ahir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandal al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah di transliteranya dengan ha (h).  

D. Syaddah (Tasydid)   

Syaddah atau Tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda Tasydid dalam Transliteranya ini 

tanda Syaddah tersebut dilambangkan denag huruf, yaitu denga huruf yang sama 

denga huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

E. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ا ي :

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.   

1. Kata Sandang yang diikuti Huruf Syamsiyah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti 

kata sandang itu.   

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.   
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F. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.   

G. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.  

H. Huruf Kafital  

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.   

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  
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I. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.   

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi ArabLatin.       

Cetakan Kelima. Jakarta:Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah   

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan pendidikan sebagai usaha sadar untuk 

mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 

latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Hal itu memerlukan ilmu dan 

seni. Dimana pihak kesatu secara terarah membimbing perkembangan 

kemampuan dan kepribadian pihak kedua secara manusiawi yaitu orang 

perorang.
1
  

Terdapat dua segi yang harus dikembangkan dalam proses pendidikan, 

yaitu proses individual dan proses sosial. Para ahli pendidikan memprioritaskan 

tentang bagaimana mengembangkan semua kemampuan dasar yang dimiliki anak 

sejak lahir secara individual. Sedangkan proses sosial yaitu pendidikan diarahkan 

untuk terus melestarikan dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi 

penerus.  

Dalam konteks pendidikan Islam sendiri pendidikan adalah usaha orang 

dewasa Muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing 

pertumbuhan serta perkembangan kemampuan dasar peserta didik melalui ajaran 

Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan 

juga  dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya. 

                                                 
1
 Choiru dkk., Pengantar Pendidikan,(Malang: CV.Pustaka Learning Center, 2021), hlm. 

8.  



2  

  

 

Karna dianggap mampu memimpin kehidupannya
2
 sama halnya manusia adalah 

khalifah. Kekhalifahannya mengharuskan makhluk yang diserahi tugas itu 

melaksanakan  

Tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah yang memberi tugas dan 

wewenang. Atas dasar ini, menerangkan bahwa Pendidikan Islam adalah membina 

manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya 

sebagai hamba Allah dan Khalifah-Nya, guna membangun dunia ini. Konsep ini 

sejalan dengan  Surah Hud ayat 61 sebagai berikut :   

ٝ حَ  ٌٰ اِ َٚ َٓ الْْؿَْضِ ۞  ِِّ  ُْ ْٔشَاوَُ َٛ اَ ُ٘ ٗۗ  ٖ ُـ ٍٗ غ١َْ ٌٰ ْٓ اِ ِِّ  ُْ ا ٌىَُ َِ  َ
َِ اػْثؼُُٚا اّللهٰ ْٛ ُْ صٍٰضًِاۘٗ لاَيَ ٠ٰمَ ػَ اعََاُ٘ ْٛ ُّ 

ز١ِْةٌ  ُِّ ِـ٠ْةٌ  ْٟ لَ َّْ ؿَتِّ ِٗۗٗ اِ ا ا١ٌَِْ ْْٓٛ تُ ْٛ َُّ تُ ُٖ حُ ْٚ ُـ ُْ ف١ِْٙاَ فاَمْتغَْفِ وُ َـ َّ امْتؼَْ َٚ ١ٙٔ  

 
Artinya : “Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia 

berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada 

tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) 

dan menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah 

ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 

Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat lagi Maha Memperkenankan 

(doa hamba-Nya)”
3
  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah dalam menciptakan manusia tidak 

sekedar menciptakan saja, akan tetapi disertai mendidik dan mengembangkannya, 

Jadi, Dia menciptakan manusia ini berpotensi untuk memakmurkan dan 

membangun bumi. Maka, jelas sekali ayat tersebut merupakan bentuk pandangan 

Al-Qur‟an tentang Pendidikan. Baik pendidik dan juga peserta didik.
4
 

                                                 
2
 Aris, Ilmu Pendidikan Islam, (Cirebon: Penerbit Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 

2022), hlm.30. http://wbs-indonesia.com/.  
3
 QS. Hud (11); 61.   

4
 Delvita sari simanjuntak, “Konsep Tujuan Pendidikan Islam Menurut Muhammad 

Qurais Shihab Dalm Qs AlBaqarah Ayat 30, Qs Hud Ayat 61, Qs AdzDzariyat Ayat 56.,” Jurnal 

Pendidikan Tematik , Vol. 3, No. 2, Agustus 2022, hlm. 330.  
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Potensi-potensi tersebutlah yang kemudian diharapkan dapat disiapkan 

dalam pembentukan dan pembinaan manusia atau peserta didik. Menjadi manusia 

yang berguna baik untuk diri sendiri, keluarga, Masyarakat bahkan negara. Salah 

satunya adalah calon guru. Calon guru merupakan generasi penerus dalam 

melanjutkan peran pendidikan di Indonesia. Sebagaimana yang disebutkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. Tertuang pada Bab II  

Pasal  2 adalah “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, setifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Selanjutnya tertuang dalam Pasal 3 

bahwa “1) Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. 2) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 3. Kompetensi 

guru sebagaimana dimaksud pada Ayat (2) bersifat holistic”.
5
  

Calon guru diharapkan mampu mempersiapkan dirinya dalam menguasai 

kompetensi tersebut Sehingga, siap bekerja dan mengapdi dalam menyiapkan dan 

mencerdaskan penerus bangsa demi terwujudnya cita-cita Pendidikan nasional. 

Cita-cita tersebut tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan yang hendak 

dicapai.  

                                                 
5
 Supaini, Guru Berkarakter: Antara Harapan dan Kenyataan, (Kalimantan Tengah : CV. 

Narasi Nara, 2019), hlm. 24-25.  
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Dalam mukaddimah Undang-Undang Dasar 1945, jelas termaktub, satu 

tujuan yaitu:”Mencerdaskan kehidupan bangsa…”. “Mencerdaskan kehidupan 

bangsa”, merupakan suatu ungkapan yang padat dengan makna filosofis. Suatu 

rumusan tujuan yang tidak hanya menjangkau aspek-aspek lahiriah, tetapi juga 

meliputi seluruh aspek batiniah dan ranah-ranah lain yang terkait dengan seluruh 

kehidupan manusia. Tujuan pendidikan sebagaimana yang dimaksudkan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, kemudian menjadi acuan bagi 

penjabaran tujuan pendidikan yang ada pada tingkat di bawahnya, hingga 

mencapai level tujuan paling rendah.
6
  

Dalam rangka mewujudkan tujuan Pendidikan nasional tersebut calon guru 

yang akan mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) harus mampu menguasai 

keterampilan mengajar karena hal tersebut merupakan bekal mahasiswa sebagai 

calon guru untuk menjadi seorang tenaga pendidik yang profesional. Salah satu 

mata kuliah praktek yang sangat penting sebagai bentuk persiapan pelatihan calon 

guru yang didalamnya terdapat  mata kuliah praktek micro teaching. Micro 

teaching adalah matakuliah wajib Pedagogik yang berupaya dalam mewujudkan 

keterampilan mahasiswa dalam kesiapan pelaksanaan PLP.  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan menerapkan konsep integritas akademik 

dengan memberikan seperangkat pengetahuan dan keterampilan kepada 

mahasiswa tentang proses Pembelajaran dan atau kegiatan kependidikan lainnya 

                                                 
6
 Yusuf  Munir, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Bara Kota Palopo : Lembaga Penerbit 

Kampus IAIN Palopo, 2018), hlm. 29-31  
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melalui program pengalaman lapangan yang meliputi micro teaching dan PLP.
7
 

Melalui kedua Pembelajaran tersebut diharapkan tercapainya visi dan misi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Diantaranya Visi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan antaranya sebagai berikut :  

“Menjadi Fakultas Pendidikan Yang Moderat, Cerdas, Unggul Dengan 

Paradigma Theoantropoekosentris (Al-ilahiyah, Al- insaniyah,dan Al-

kauniyah)”. 
8
  

 

Melalui praktek micro teaching mahasiswa calon guru mendapatkan 

pengalaman nyata dalam pelatihan  mengajar. Mulai dari penyusunan rencana 

Pembelajaran (RPP), pelaksanaan Pembelajaran sampai pada evaluasi 

pemebalajaran. Namun, nyatanya masalah  dalam  pendidikan  di  Indonesia 

sering kali disinggung mengenai  kualitas para pendidik.  Salah  satunya   yakni   

kemampuan   profesional guru yang masih kurang berdasarkan survey UNESCO, 

pendidikan Indonesia kualitasnya di peringkat 10 dari 14 Negara yang di Asia 

Pasifik dan kualitas guru menempati urutan terakhir 
9
  

Dalam mengatasi keterbelakangan tersebut, Praktek micro teaching 

dianggap dapat menjadi modal awal bagi calon guru dalam pelaksanaan prakatek 

mengajar yang lebih besar lagi atau macro yang akan datang pada jenjang 

kegiatan PLP (Pengenalan Lapangan Persekolahan). PLP  merupakan salah satu 

                                                 
7

 Lelya Hilda dkk, Panduan Pelaksanaan  Micro Teaching (Padangsidimpuan:  

Laboratorium FTIK UIN SYAHADA, 2023), hlm 5.  
8

https://ftik.uinsyahada.ac.id/visi-misi-tujuan-dan-sasaran-fakultas-tarbiyah-dan-

ilmukeguruan/,” t.t.  
9
 Ainul Mukholidah dan Durinta Puspasari, “Pengaruh Microteaching Terhadap Kesiapan 

Mengajar Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran,” Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama, Vol. 9, No.1, Juni 2023, hlm. 56– 66, 

https://doi.org/10.53565/pssa.v9i1.733.  
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mata kuliah wajib bagi mahasiswa  lulusan Sarjana Pendidikan. Sebelum pada 

akhirnya menjalankan tugasnya sebagai pendidik secara profesional. Maka, mata 

kuliah micro teaching merupakan mata kuliah yang sangat dinanti oleh mahasiswa 

semester VI Prodi Pendidikan Agama Islam.   

Pelaksanaan awal praktek micro teaching kerap kali menjadikan mata 

kuliah ini menantang di semester VI. Mulai dari persiapan pembuatan RPP, 

praktek pembuatan media belajar, pengaplikasian IT dalam Pembelajaran, dan 

juga ruang kuliah yang disediakan khusus bagi pelaksanaan praktek. Persiapan-

persiapan tersebut dianggap bagian asli dari praktek micro teaching. Namun, 

nyatannya bagian-bagian tersebut merupakan pelengkap dalam Pembelajaran 

praktek micro teaching. Pelaksanaan praktek tersebut terlalu fokus pada persiapan 

materi dan penggunaan media belajar. Sehingga, menjadikan mahasiswa lengah 

akan keterampilan-keterampilan dasar mengajar yang menjadi fokus kunci pada 

pelaksanaan praktek micro teaching.   

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti Eksistensi Matakuliah 

Micro Teaching Pada Kesiapan Kegiatan PLP Mahasiswa Program Studi PAI 

NIM 2021 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsdimpuan.  

B. Fokus Masalah   

Fokus masalah pada penelitian ini adalah Eksistensi Matakuliah Micro 

Teaching Pada Kesiapan Kegiatan PLP Mahasiswa Program Studi PAI NIM 

2021 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsdimpuan.  



7  

  

 

C. Batasan Istilah  

1. Eksistensi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online dasar kata 

eksistensi/ek·sis·ten·si/ /éksisténsi/ n hal berada; keberadaan: partai-partai yang 

-- nya memang tidak dapat dipertahankan lagi, dipersilakan mundur dari 

percaturan politik 
10

 Eksistensi ini bisa dikatakan adalah dampak keberadaan 

sesuatu pada beberapa kondisi. Maka eksistensi yang dimaksudkan peneliti di 

sini adalah eksistensi mata kuliah micro teaching pada kesiapan kegiatan PLP 

mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu  

Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan.   

2. Micro Teaching  

Pembelajaran micro dapat diartikan sebagai cara latihan keterampilan 

keguruan atau praktik mengajar dalam lingkup kecil/terbatas. dapat dipahami 

bahwa pembelajaran micro sebuah model pengajaran yang dikecilkan atau 

disebut juga dengan real teaching. Jumlah pesertanya berkisar antara 5-10 

orang, ruang kelasnya terbatas, waktu pelaksanaannya berkisar antara 10-15 

menit, terfokus kepada keterampilan mengajar tertentu, dan pokok bahasanya 

disederhanakan.
11

 Micro teaching yang peneliti maksud adalah mata kuliah 

micro teaching pada semester VI mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021.   

                                                 
10

 “https://kbbi.web.id/eksistensi,” t.t.  
11

 Latifah, Micro Teaching,  (Jakarta: Penerbit Universitas Trilogi, 2021), hlm. 37.  
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3. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)   

Sebagaimana dinyatakan pada Permenristekdikti Nomor 55 Tahun 2017 

Pasal 1 butir 8, PLP adalah proses pengamatan atau observasi dan pemagangan 

yang dilakukan mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari 

aspek Pembelajaran dan pengelolaan Pendidikan di satuan pendidikam.
12

 PLP 

dalam prakteknya dilaksanakan dua kali, PLP I dengan PLP II. PLP I 

merupakan kegiatan observasi yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam 

lingkungan sekolah mitra. Pelaksanaan PLP II merupakan tahapan praktik yang 

dilaksanakan di sekolah mitra. Maka, yang menjadi fokus peneliti disini adalah 

kegiatan PLP II PAI NIM 2021. 

D. Rumusan Masalah Penelitian   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka, rumusan 

masalah peneliti adalah :  

1. Bagaimana eksistensi mata kuliah micro teaching pada kesiapan kegiatan PLP 

mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan?  

2. Apa saja kendala Pembelajaran micro teaching pada kesiapan kegiatan PLP 

mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan?  

                                                 
12

 Lelya Hilda dkk, Buku Panduan PLP FTIK 2023, (Padangsidimpuan: Laboratorium 

FakultasIlmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2023), hlm 3.  
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3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam Pembelajaran 

micro teaching pada kesiapan kegiatan PLP mahasiswa Program Studi PAI 

NIM 2021 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri  

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan?  

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas maka, rumusan masalah tersebut bertujuan:   

1. Untuk mengetahui eksistensi mata kuliah micro teaching pada kesiapan 

kegiatan PLP mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan.  

2. Untuk mengetahui kendala Pembelajaran micro teaching pada kesiapan 

kegiatan PLP mahasiswa Program Studi  PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan   

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala 

Pembelajaran micro teaching pada kesiapan kegiatan PLP mahasiswa Program 

Studi PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 

sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis  
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

eksistensi matakuliah micro teaching Pada Kesiapan Kegiatan PLP  

Mahasiswa Program Studi PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas  Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsdimpuan.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk bahan 

penelitian selanjutnya.   

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd)  di Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Kemudian dapat 

menambah pengetahuan, keterampilan dan kecakapan dalam penyusunan  

karya tulis ilmiah.   

b. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui 

bagaimana seharusnya eksistensi mata kuliah micro teaching pada kesiapan 

kegiatan PLP mahasiswa Program Studi  PAI NIM 2021 Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsdimpuan.  

c. Bagi dosen, sebagai bahan informasi untuk melihat bagaimana eksistensi 

matakuliah micro teaching Pada kesiapan kegiatan PLP mahasiswa Program 

Studi PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsdimpuan.  
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d. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

input untuk peningkatan pembelajaran micro teaching pada kesiapan 

kegiatan PLP  mahasiswa Program Studi PAI di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsdimpuan.  

e. Bagi Mitra, diharapkan dapat menjadi bahan pendorong bagi peringkat 

akreditasi sekolah. Dan juga peningkatan profesionalitas guru pamong.  

Sehingga menjadi acuan untuk kemajuan sekolah.   

G. Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan penelitian ini akan dibagikan kepada beberapa 

bab. Demi mempermudah peneliti untuk mempersiapkan rencana penelitiannya. 

Sistematika pembahasannya sebagai berikut :  

Bab Pertama, peneliti fokus pada latar belakang masalah, fokus masalah, 

Batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. Bab Kedua, peneliti fokus pada kajian teori, penelitian 

terdahulu dan kerangka berfikir. Bab Ketiga, peneliti fokus pada metodologi 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, Teknik pengumpulan data, Teknik keabsahan data, dan Teknik pengolahan 

dan analisis data. Bab Keempat, peneliti fokus pada hasil penelitian, Gambaran 

umum objek penelitian, deskripsi data, pengolahan dan analisis data, pembahasan 

hasil dan keterbatasan penelitian. Bab Kelima, peneliti fokus pada Kesimpulan 

dan saran.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori   

1. Micro Teaching   

a. Pengertian Micro Teaching   

Micro artinya kecil, sempit dan terbatas, sedangkan teaching 

artinya mengajar. Pembelajaran micro teaching adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan keterbatasan kuantitas peserta didik yaitu 3-10 orang dan 

durasi waktu terbatas pula yaitu 4-20 menit. Peserta didik berada dalam 

lingkungan terkontrol dan terbatas yang diajarkan oleh guru dengan satu 

konsep pembelajaran menerapkan satu atau hanya dua keterampilan 

mengajar. micro teaching  merupakan suatu mata kuliah wajib yang harus 

ditempuh oleh semua calon guru.
13

 Berikut beberapa pendapat para ahli 

tentang micro teaching sebagai berikut :  

Tabel II.1   

Pengertian micro teaching menurut para ahli :  

Ahli  Pengertian  

1) Klaughlin dan 

Moulton  

Micro teaching (pengajaran mikro) adalah sebuah 

metode latihan penampilan yang dirancang secara 

jelas dengan jalan mengisolasi bagian-bagian 

komponen dari proses mengajar, sehingga guru 

(calon guru) dapat menguasasi setiap komponen 

satu persatu dalam situasi mengajar yang 

disederhanakan. 

                                                 
13

 Ade Kurniawan Masjudin,“Implementasi Buku Ajar Microteaching Berbasis Praktek 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Mengajar Calon Guru”, Jurnal Ilmiah Mdala Education, Vol. 

3, No. 2, Oktober 2017, hlm. 261.   
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 2)  Sukirman   

  

Micro teaching adalah sebuah pembelajaran 

dengan salah satu pendekatan atau cara untuk 

melatih penampilan mengajar yang dilakukan 

secara “micro” atau disederhanakan. 

Penyederhanaan disini terkait dengan setiap 

komponen pembelajaran, misalnya dari segi 

waktu, materi, jumlah siswa, jenis keterampilan 

dasar mengajar yang dilatih, penggunaan metode 

dan media pembelajaran, dan unsur-unsur 

pembelajaran lainnya.  

3) Sardiman  Micro teaching adalah meningkatkan performance 

yang menyangkut keterampilan dalam mengajar 

atau latihan mengelola interaksi belajar 

mengajar.
14

  

  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Micro teaching  

adalah pelaksanaan pembelajaran kecil dengan lingkup kecil, terdiri dari 1-

10 mahasiswa yang dilaksanakan dengan rentang waktu 10-20 menit.   

 Micro  teaching dalam praktiknya dilakukan dengan peerteaching. 

Peerteaching sebagai efektifitas pembelajaran untuk keberhasilan dalam 

mengajar teman sebayanya. Mahasiswa harus mampu mengajarkan teman 

sebayanya. Jika salah satu mahasiswa melakukan praktik mengajar di kelas 

maka harus ada yang berperan sebagai guru dan teman yang lainnya 

berperan seolah-olah menjadi siswa. Calon guru yang juga mahasiswa harus 

bisa mengajarkan temannya yang bertindak sebagai siswa. Mahasiswa bisa 

belajar melalui mahasiswa lainnya dengan rentang usia dan kematangan 

yang tidak berbeda jauh dengan dirinya 
15

  

                                                 
14

 Masjudin, Implementasi Buku Ajar Micro Teaching berbasis praktek. hlm. 11.   
15

 Lina Arifah Fitriyah dkk, Micro Teaching Perencanaan Pembelajaran dan 

Keterampilan Mengajar, (Banten: CV. AA Rizky, 2020), hlm. 56.  
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Pembimbingan dalam pengajaran micro teaching ataupun 

peerteaching dilaksanakan dengan dibimbing satu pembimbing (pendidik) 

untuk 1-10 peserta didik dengan durasi penampilan 10-15 menit, materi 

pelajaran tertentu yang memuat 1-2 kompetensi dasar yang terdiri kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Perencanaan pembelajaran dan keterampilan 

mengajar dengan adanya peerteaching peserta didik tidak harus 

menggantungkan seluruhnya kepada pendidik namun diberi amanah dengan  

belajar sendiri dan kelompok dan saling tukar pikiran dengan kawan sesama 

di kelas sehingga kognitif dan sikap peserta didik dapat meningkat. 

mempersiapkan manusia dengan membekalinya seperangkat potensi. 

Melalui potensi-potensi tersebut manusia pergunakan dalam mengelola alam 

ini, memakmurkannya. Hal ini juga bermakna bahwa manusia merupakan 

makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya.
16

 

Kompetensi dan sikap pendidik dan juga peserta didik tidak lain 

tidak bukan terwujud dengan banyak membaca dan belajar. Membaca 

merupakan langkah awal untuk mendapatkan pengetahuan.  

Pengetahuan tidak hanya ada di dalam buku atau kitab sejenisnya, 

akan tetapi juga didapatkan dengan membaca situasi dan kondisi dengan 

bertindak sesuai dengan kondisi yang sedang dirasakan. Hal ini sejalan 

dengan ayat yang dijelaskan dalam Al-qur‟an Q.S Al-Alaq 1-3 sebagai 

berikut :   

                                                 
16

 Nursri Hayati, Konsep Manusia Berdasarkan Tinjauan Filsafat (Telaah Aspek 

Ontologi, Epistemologi Dan Aksiologi Manusia), FORUM PAEDAGOGIK: Vol. 12, No. 1 

(2021). hlm. 129.  
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ْٞ عٍَكََۚٗ  ُِ ؿَتِّهَ اٌَّؾِ أْ تاِمْ َـ ١ٔ اِلْ  

ْٓ ػٍَكٍَۚٗ  ِِ  َْ ْٔنَا ١ٕ عٍَكََ الِْْ  

 َُٗۙ َـ ؿَتُّهَ الْْوَْ َٚ أْ  َـ ١ٖ اِلْ  

Artinya :  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!, 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah! 

Tuhanmulah Yang Mahamulia” 
17

  

 

Ayat ini jika dikontekstualisasikan dalam pendidikan maka sejalan 

dengan al-Qur‟an yang menegaskan tentang pentingnya tanggung jawab 

intlektual dalam berbagai macam kegiatan terkait dengan membaca. 

Pendidikan bukan hanya sebatas membaca tapi pada prinsipnya mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai tauhid dan mengajarkannya pada sebuah 

kebenaran. Etos membaca disinilah bisa melahirkan sebuah keilmuan yang 

pandai.  

Kepandaian dalam Tingkat Pendidikan tidak cukup hanya 

dilaksanakan dalam sekali saja. Namun, pengulangan dan penguatan  dalam 

konteks pembelajaran yang tidak pernah dari pengulangan disetiap 

pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik. Hal ini mengarah pada 

konteks pelaksanaan micro teaching yang dilaksanakan berulang.
18

 Demi 

terwujudnya praktik micro teaching yang sempurna untuk mengembangkan 

delapan keterampilan dasar mengajar. Selain delapan keterampilan dasar 

mengajar tersebut pengetahuan kognitif dalam pelaksanaan praktek micro 

teaching ini sangat dibutuhkan.    

                                                 
17

 QS. Al-„alaq (96): 1,2,3.  
18

 Sakban Lubis, “Nilai Pendidikan Pada Surah Al-Alaq Ayat 1-5 Menurut Quraish 

Shihab,” Jurnal Al-Hadi, Vol. 9, No. 2, September 2019, hlm. 939.  
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Pendidikan kognitif ini juga disinggung dalam Q.S Al„Alaq ayat 4-

5 tentang Pendidikan intelektual. Menjelaskan tentang Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam, dan Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya. Sebagai berikut :  

 ُِٗۙ ٌْمٍََ َُ تاِ ْٞ ػٍََّ ١ٗ اٌَّؾِ  

 ُْٗۗ ُْ ٠ؼٍََْ ا ٌَ َِ  َْ ْٔنَا َُ الِْْ ١٘ ػٍََّ  

Artinya : “Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya”
18

  

 

Pada ayat ke empat dan kelima menjelaskan tentang Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam, dan Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya Ayat keempat, Allah SWT mengajar manusia 

dengan pena. Maksudnya dengan pena manusia  dapat mencatat berbagai 

cabang ilmu pengetahuan, dengan pena manusia dapat menyatakan ide, 

pendapat dan keinginan hatinya dan dari pena manusia juga mendapatkan 

berbagai ilmu pengetahuan baru.   

Pada ayat kelima, Allah mengajar manusia apa yang belum 

diketahuinya. Manusia lahir ke dunia dalam keadaan tidak mengetahui apa-

apa. Secara perlahan, Allah memberikan manusia kemampuan melihat 

dengan matanya dan mendengar dengan telinganya, sehingga dengan 

kemampuannya itu manusia mampu mencapai cabang ilmu baik ilmu agama 

maupun ilmu yang lain bahkan ilmu yang mungkin langsung diberikan oleh 
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Allah kepada beberapa orang yang dikehendaki tanpa melalui belajar (ilmu 

laduni).
19

  

Pendidikan intelektual ini bagi profesi guru bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam mendalami profesinya sebagai 

seorang tenaga pendidik. Oleh karena itulah, Pendidikan micro teaching ini 

menjadi salah satu usaha dalam pembentukan keintelektualan diri seseorang.   

b. Tujuan Dan Manfaat Micro Teaching   

Secara umum, pembelajaran micro bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam proses pembelajaran atau kemampuan profesional 

mahasiswa calon guru dalam berbagai keterampilan yang spesifik. Melalui 

pembelajaran micro, mahasiswa calon guru dapat berlatih berbagai 

keterampilan mengajar dalam keadaan terkontrol untuk meningkatkan 

kompetensinya. Manfaat micro teaching sebagai sumber belajar bagi calon 

tenaga pendidik dapat mengembangkan keterampilan dasar mengajarnya 

sebelum mereka melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik. Memberikan 

kemungkinan calon tenaga pendidik untuk mendapatkan bermacam 

keterampilan dasar mengajar serta memahami kapan dan bagaimana 

menerapkan dalam program pembelajaran.
20

  

Sehingga pada akhir masa kuliah mahasiswa diharapkan memiliki 

kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan nilai–nilai dasar atau sikap 

yang direfleksikan dalam berfikir dan bertindak) sebagai calon guru 

                                                 
19

 Lubis, Nilai Pendidikan SurahAl-‘alaq, hlm. 939-940.    
20

 Jannah dkk., “Studi Literatur: Peranan Microteaching Terhadap Kesiapan Mengajar 

pada Mahasiswa Keguruan,” Paedagogi: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan (ejournal). Vol. 9, no. 2 

(9 Desember 2023): hlm. 156, https://doi.org/10.24114/paedagogi.v9i2.44581.  
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sehingga memiliki pengalaman melakukan pembelajaran  dan kesiapan 

untuk melakukan praktek pendidikan di sekolah.   

Tujuan keseluruhan dari micro teaching adalah memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa (calon guru/dosen) untuk mempraktikkan 

beberapa keterampilan dasar mengajar di hadapan rekan-rekannya dalam 

suasana yang konstruktif, mendorong dan bersahabat untuk mendukung 

kesiapan mental, keterampilan terpadu dan kemampuan menyampaikan 

pengajaran yang nyata praktik di sekolah/instansi 
21

 

c. Keterampilan Dasar Mengajar Dalam Micro Teaching   

Teaching skills atau keterampilan mengajar merupakan sejumlah 

keterampilan dasar atau prilaku yang dapat dikembangkan melalui proses 

latihan dan dapat digunakan pada saat situasi pembelajaran dilaksanakan. 

Terdapat 8 keterampilan dasar mengajar yang Masing-masing keterampilan 

dasar mengajar  memiliki sejumlah komponen. Untuk lebih jelasnya berikut 

ini  keterampilan dasar mengajar tersebut secara lebih rinci :   

1) Keterampilan membuka pelajaran : adalah Keterampilan membuka 

pembelajaran, yaitu upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

menumbuhkan perhatian dan motivasi belajar siswa.  

2) Keterampilan menutup pelajaran : adalah menutup pembelajaran, yaitu 

upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pembelajaran agar 

siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara utuh dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukannya.  

                                                 
21

 Mardiah Astuti dkk., “Microteaching Sebagai Pusat Sumber Belajar,” Journal of Law, 

Administration, and Social Science, Vol. 4, No. 5. 2024, hlm.714.  
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3) Keterampilan menjelaskan : yaitu suatu keterampilan untuk 

mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada siswa secara jelas, 

gamblang dan lancar.  

4) Keterampilan memberikan penguatan  : yaitu pemberian respon dari guru 

terhadap aktivitas belajar siswa. Tujuan pemberian penguatan yaitu untuk 

lebih meningkatkan motivasi belajar.  

5) Keterampilan memberikan variasi: Pemberian stimulus pembelajaran 

secara bervariasi bisa dilakukan melalui beberapa cara seperti: variasi 

dalam menggunakan metode, media, gaya mengajar, suara, variasi dalam 

menggunakan komunikasi pembelajaran, dan lain sebagainya.  

6) Keterampilan bertanya: adalah kegiatan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan siswa berfikir dan memperoleh 

pengetahuan lebih banyak.  

7) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil: diarahkan untuk 

terjadinya proses pembelajaran secara aktif dan efektif untuk mencapai 

tujuan (kompetensi) pembelajaran yang diharapkan.  

8) Keterampilan mengelola kelas: bertujuan untuk mendukung terjadinya 

proses pembelajaran yang lebih berkualitas.
22

  

Delapan keterampilan dasar tersebut seharusnya dapat dikuasai dan 

diaplikasikan mahasiswa dalam praktik micro teaching yang dilaksanakan 

dalam Pembelajaran. Pelaksanaan praktek delapan keterampilan dasar 

mengajar tesebut mampu dikuasai satu persatu dengan profesional dan 

                                                 
22

 Arifmiboy, Keterampilan Dasar Mengajar Microteaching, (Ponorogo: Wade Group, 

2019), hlm.104-134.  
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penuh tanggung jawab. Melalui praktek micro teaching  tersebut diharapkan 

mahasiswa dapat mengaplikasikannya dengan baik dan penuh rasa  

profesional pada kegiatan PLP yang akan dijalani mahasiswa nantinya.  

d. Sarana Dan Prasarana dalam Micro Teaching   

Sarana  dan  prasarana  mempunyai  peranan  yang  penting  bagi  

terlaksananya proses pembelajaran di sekolah serta menunjang tercapainya  

tujuan pendidikan  di sekolah baik secara khusus maupun secara umum. 

Dalam Al-Qur‟an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa 

pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan. 

Dijelaskan dalam Al-Qur‟an mengenai makhluk yang Allah 

diciptakan berupa hewan juga bisa menjadi alat dalam pendidikan  dalam  

Q.S  An Nahl ayat 68-69 : 

 َْٗۙ ْٛ شُ ِـ ا ٠ؼَْ َّّ ِِ َٚ ِـ  زَ َٓ اٌشَّ ِِ َّٚ تاً  ْٛ ٌْزِثاَيِ ت١ُُ َٓ ا ِِ  ْٞ ِْ اتَّغِؾِ ًِ اَ صٰٝ ؿَتُّهَ اٌَِٝ إٌَّضْ ْٚ اَ َٚ ١ٙ۝  

 ْٟ خِ فاَمٍْىُِ ٰـ َّ ًِّ اٌخَّ ْٓ وُ ِِ  ْٟ َُّ وٍُِ ۖٗ حُ  ٗ أُ َٛ ٌْ غْتٍَفٌِ اَ ُِّ ابٌ  َـ ِٔٙاَ شَ ْٛ ْٓ تطُُ ِِ دُ  ُـ ًَ ؿَتِّهِ ؽٌُلًُاۗٗ ٠غَْ مُثُ

 َْ ْٚ ُـ ٍَ ٠َّتفَىََّ ْٛ ٠حًَ ٌِّمَ ْٟ ؽٌٰهَِ لَْٰ َّْ فِ َّٕاكِۗٗ اِ ِٗ شِفاَۤءٌ ٌٍِّ ١ٙ۝ ف١ِْ  

Artinya : “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-

sarang di bukit-bukit, di  pohon-pohon  kayu,  dan  tempat-tempat  

yang  dibuat  manusia”(68).  Kemudian makanlah tiap-tiap 

(macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman 

(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 

obat  yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya  pada  

yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda  (kebesaran 

Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.”
23

  

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir yang dimaksud dengan “wahyu” dalam 

ayat ini ialah ilham,  petunjuk,  dan  bimbingan  dari  Allah  kepada  lebah  

                                                 
23

 QS. An-Nahl (16); 68,69.   
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agar  lebah  membuat sarangnya  di  bukit-bukit,  juga  di pohon-pohon  

serta  di  tempat-tempat  yang  dibuat manusia.  Kemudian  berkat  adanya  

ilham  dari  Allah  ini  lebah  membangun  rumah (sarangnya)  dengan  

sangat  rapi  struktur  dan  susunannya,  sehingga  tidak  ada  celah padanya. 

Lalu masing-masing lebah dapat kembali ke sarangnya tanpa menyimpang 

ke arah kanan atau ke arah kiri, melainkan langsung menuju sarangnya, 

tempat lebah meletakkan telur-telurnya dan madu yang dibuatnya. Lebah 

membangun lilin untuk sarangnya  dengan  kedua  sayapnya,  dan  dari  

mulutnya  lebah  memuntahkan  madu, sedangkan  lebah  betina  

mengeluarkan  telur  dari  duburnya,  kemudian  menetas  dan terbang ke 

tempat kehidupannya.  

Ibnu Zaid mengatakan, tidaklah kamu lihat bahwa orang-orang 

memindahkan lebah-lebah itu dengan sarangnya dari suatu negeri ke negeri 

yang lain, sedangkan lebah-lebah  itu  selalu  mengikuti  mereka.  Tetapi  

pendapat  yang  pertama  adalah pendapat yang paling kuat yakni 

mengatakan bahwa lafaz zululan menjadi hal dari lafaz subul  (jalan).  

Dengan  kata  lain,  tempuhlah  jalan  Tuhanmu  yang  telah dimudahkan 

bagimu. Demikianlah menurut  apa  yang telah dinaskan oleh Mujahid. Ibnu 

Jarir mengatakan bahwa kedua pendapat tersebut benar.
24

  

Jadi, maksud ayat di atas adalah bahwa lebah bisa menjadi  media 

atau  alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran Allah 

yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan 
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 Nur Amalina dkk., “Sarana dan Prasarana Belajar dalam Perspektif Al-Qur‟an,” Jurnal 
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(taqarrub) seorang hamba kepada Allah. SWT.  Nabi  Muhammad  SAW  

dalam  mendidik  para  sahabatnya  juga  selalu menggunakan alat atau 

media, baik berupa benda maupun non-benda. Salah satu alat yang 

digunakan Rasulullah SAW dalam memberikan pemahaman kepada 

sahabatnya adalah dengan menggunakan gambar.  

Perencanaan sarana dan prasarana adalah tindakan yang akan 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang ditentukan dalam jangka dan ruang 

waktu tertentu. Maka, perencanaan merupakan proses  pemikiran, baik  

secara  garis  besar  maupun  secara mendetail  dari  suatu  kegiatan  atau  

pekerjaan  yang  dilakukan  untuk  mencapai kepastian yang paling baik dan 

ekonomis. Dalam merencanakan sarana dan prasarana memiliki dua hal 

penting yang harus  dilakukan  yakni:   

1) menganalisis  kebutuhan sarana  dan  prasarana  yang  ada.   

2) memproyeksikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan di masa depan. 

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan bahan yang 

dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Sarana dapat merujuk 

pada alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran, sedangkan 

prasarana dapat merujuk pada materi dan sumber belajar yang relevan dalam 

pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 

micro teaching meliputi:  

1) Ruang kelas micro teaching yang dilengkapi dengan LCD, kamera, 

microphone, speaker, papan tulis, dan papan media.   

2) Perpustakaan yang menyediakan buku dan VCD pembelajaran.   
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3) Ruangan untuk kegiatan praktek, simulasi, dan demonstrasi.   

4) Ruangan untuk observer.   

5) Ruangan untuk operator/teknisi.   

6) Peralatan laboratorium micro teaching, seperti komputer, quad, pan 

control, mixer audio, amplifier, TV monitor, VCD player, speaker, 

kamera, dan lighting. 
25

  

Standar sarana dan prasarana adalah kriteria minimal sarana dan 

prasarana yang harus tersedia di satuan pendidikan. Standar ini diharapkan 

dapat menjadi panduan bagi pengelola untuk meningkatkan mutu 

kinerjanya. Sarana prasaran tersebut dianggap mampu memfasilitasi 

mahasiswa dalam melaksanakan mata kuliah praktek micro teaching yang 

memerlukan fokus mendalam dalam pelaksanaannnya.   

2. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)  

a. Pengertian Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) II   

PLP adalah suatu tahapan dalam proses penyiapan guru profesional 

pada jenjang Program Sarjana Pendidikan, berupa penugasan kepada 

mahasiswa untuk mengimplementasikan hasil belajar melalui pengamatan 

proses Pembelajaran di sekolah/Lembaga pendidikan.  

PLP dalam prakteknya dilaksanakan dua kali, PLP I dengan PLP II. 

PLP I merupakan kegiatan observasi yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
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 Rachmania  Mirza  Hariastuti  dan BarepP Yohannes, Matematika Dalam Pembelajaran 
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dalam lingkungan sekolah mitra. Pelaksanaan PLP II merupakan tahapan 

praktik yang dilaksanakan di sekolah mitra. 
26

   

PLP I merupakan tahapan  dimana  mahasiswa  melakukan observasi 

secara  langsung  ke  sekolah  mitra  melalui  beberapa bentuk  kegiatan  

seperti  observasi  profil  sekolah, observasi  lingkungan  fisik,  observasi  

lingkungan sosial,   kultur   sekolah,   dan manajemen. PLP   II mahasiswa 

berfokus pada pengembangan perangkat pembelajaran yang akan dibantu 

oleh dosen pembimbing lapangan dan guru pamong.
27

  

b. Dasar Hukum Pelaksanaan PLP   

Undang-Undang Republik Indonesia UU RI Nomor 20 Tahun 2003 

adalah UU tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).. sebagaimana 

mengatur berbagai hal terkait pendidikan, di antaranya: Dasar, tujuan, dan 

fungsi sistem pendidikan nasional, Prinsip penyelenggaraan Pendidikan,Hak 

dan kewajiban warga negara, orang tua, masyarakat, dan pemerintah, Jalur, 

jenjang dan jenis Pendidikan, Bahasa pengantar, Wajib belajar, 

Pengembangan kurikulum, Peran pendidik dan tenaga kependidikan.  

Sehubungan dengan itu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen. Menyatakan bahwa : 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada anak usia dini jalur Pendidikan formal, Pendidikan dasar 

dan Pendidikan menengah”.   
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Dalam melanjutkan jenjang sistem pendidikan di Indonesia, diatur 

juga dalam UU RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

mendefinisikan bahwa  

“Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program 

magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, 

yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi”.   

 

Kemudian dilanjutkan dengan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 8 

Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia berupa 

Jabatan/Profesi/Keahlian/Sertifikasi. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 mengatur standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.  

Dalam Upaya pewujudan dasar hukum tersebut maka, penyiapan 

calon pendidik selanjutnya diatur di dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) Nomor 55 Tahun 

2017 tentang Standar Pendidikan Guru (SN Dikgu). Pendidikan guru 

sebagaimana dijelaskan pada SN Dikgu meliputi Program Sarjana 

Pendidikan dan Program Profesi Pendidikan Guru. Hal ini sesuai dengan SN 

Dikgu Pasal 1 Ayat (4) : 

“Program Sarjana Pendidikan adalah program Pendidikan akademik 

untuk menghasilkan sarjana Pendidikan yang diselenggarakan oleh LPTK”.  

 

Selanjutnya Pasal 5 menyatakan bahwa Program Pendidikan Profesi 

Guru yang selajutnya disebut program PPPG adalah program Pendidikan 

yang diselenggarakan setelah program sarjana atau sarjana terapan untuk 

mendapatkan sertifikat pendidik pada Pendidikan Anak Usia Dini jalur 
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Pendidikan Formal, Pendidikan Dasar, dan/atau Pendidikan Menengah, 

menyelenggaraan program pengadaan guru pada Pendidik Anak Usia Dini 

jalur Pendidikan Formal, Pendidikan Dasar, dan/atau Pendidikan Menengah 

serta untuk menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu kependidikan dan 

nonkependidikan. 
28

  

Sesuai dengan dasar hukum tersebut dapat dinyatakan bahwa 

penyiapan guru profesional harus disiapkan mulai dari jenjang akademik 

baik dari tatanan Pendidikan akademik di kampus maupun pengenalan 

lapangan sedini mungkin. Sehingga dalam jenjang Pendidikan Perguruan 

Tinggi demi mempersiapkan calon guru yang profesional diadakanlah mata 

kuliah praktik Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Hal ini 

dimaksudkan agar sedini mungkin calon pendidik memahami, mengetahui, 

menjiwai, dan memiliki kemampuan kritis dan analisis terhadap profesinya 

kelak. Untuk itulah seluruh mahasiswa Program Sarjana Pendidikan wajib 

mengikuti tahapan pemagangan penyiapan calon guru profesional melalui 

PLP.  

c. Tujuan Pelaksanaan  PLP II   

Setelah mengikuti kegiatan PLP II mahasiswa/I diharapkan dapat 

memantapkan kompetensi akademik kependidikan dan bidang studi yang 

disertai dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan sebagai 

berikut :  

1) Menelaah kurikulum dan perangkat pembelajaran yang digunakan guru.  
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2) Menelaah strategi pembelajaran yang digunakan guru.  

3) Menelaah sistem evaluasi yang digunakan guru  

4) Membantu guru dalam mengembangkan RPP, media Pembelajaran, 

bahan ajar, dan perangkat evaluasi.  

5) Menelaah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran  

6) Latihan mengajar dengan bimbingan guru pamong dan dosen 

pembimbing PLP II, dengan tujuan merasakan langsung proses 

Pembelajaran, serta pemantapan jati diri calon pendidik.  

7) Melaksanakan tugas-tugas pendamping peserta didik dan kegiatan 

ekstrakurikuler, dan  

8) Membantu guru dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi guru.  

d. Persyaratan Pelaksanaan  PLP II   

Beberapa persyaratan terlaksananya PLP II memiliki 4 syarat. 

Pertama : Mahasiswa aktif Program Sarjana Pendidikan pada semester 

berjalan, telah mengisi kartu rencana studi PLP, telah lulus atau sedang  

menempuh mata kuliah dasar kependidikan (MKDK), telah mengumpulkan 

beban studi minimal 40 sks, mengisi formulir pendaftaran dan mengsi surat 

fakta integritas dibubuhi materai. Kedua : adanya dosen pembimbing PLP. 

Ketiga : adanya guru Pamong. Keempat : adanya sekolah mitra sebagai 

tempat terlaksananya kegiatan PLP. 
29
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e. Monitoring Dan Evaluasi Pelaksanaan PLP II   

Monitoring dilaksanakan dalam rangka memantau kelancaran 

kegiatan PLP II. Sedangkan evaluasi pada pelaksanaan program PLP II 

bertujuan untuk mengetahui kekurangan, keberhasilan, ketertiban dan 

efektivitas. Hasil evaluasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program PLP II untuk semua pihak yang terkait dengan 

program ini.
30

 Menurut Suardin dalam Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat evaluasi terhadap kegiatan PLP II dilakukan dengan 

menganalisis dan menarik kesimpulan berdasarkan data nilai mahasiswa.
31

 

Komponen penilaian PLP II sebagai berikut :  

Tabel II.2   

Komponen penilaian PLP II :  

No  Aspek Penilaian  Bobot  

1  Nilai Sikap  20%  

2  Nilai RPP/Modul Ajar  20%  

3  Nilai Praktek Mengajar  30%  

4  Nilai Laporan PLP II  30%  

 TOTAL NILAI PLP II  100%  

  

Tabel tersebut menunjukkan beberapa penilaian yang akan dilakukan 

oleh Dosen Pembimbing Lapangan PLP II Bersama dengan  Guru Pamong 

sesuai dengan komponen penilaian dan bobot yang telah ditetapkan. Batas 

nilai kelulusan PLP II adalah minimal 70, jika di bawah tersebut, maka akan 

mengulang dan mengikuti kembali kegiatan PLP pada tahun berikutnya.  
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B. Penelitian yang Relevan  

1. Skripsi karya Siti Saleha yang berjudul “Peran Pembelajaran Micro Teaching 

Dalam Upaya Membentuk Calon Guru di IAIN Padangsidimpuan”. Dengan 

kesimpulan bahwa berbagai jenis yang diperankan dalam Pembelajaran micro 

teaching dalam Upaya membentuk calon guru, yang dimulai dalam 

mempelajari keterampilan dasar keguruan hingga praktek. Praktek ini 

dilakukan agar mantap penguasaannya dalam persiapan menjadi calon guru. 

Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang,  adalah 

fokus masalah tentang Upaya membentuk calon guru, sedangkan dalam 

penelitian sekarang fokus masalahnya tentang kesiapan mahasiswa PAI dalam 

pelaksanaan kegiatan PLP. Kemudian penelitian terdahulu ini dilaksanakan 

pada tahun 2014. Sedangkan penelitian sekarang dilaksanakan tahun 2024. 

Sedangkan persamaannya adalah pada objek  penelitian yang sama-sama 

meneliti tentang micro teaching dan metode penelitian yang sama-sama 

kualitatif. Dan lokasi penelitian yang sama-sama berada di Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
32

  

2. Skripsi Rohmawati Itsnatun yang berjudul “Pengaruh Hasil Belajar Micro 

Teaching Dan Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Reel Teaching 

Mahasiswa Jurusan PAI IAIN Ponorogo Angkatan 2019”. Dengan kesimpulan 

bahwa hasil belajar micro teaching berpengaruh terhadap kemampuan reel 

teaching Mahasiswa Jurusan PAI IAIN Ponorogo Angkatan 2019 dengan 

persentase 3,1 %. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
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sekarang ada pada tahun dan tempat penelitiannya. Penelitian terdahulu ini 

dilaksanakan di IAIN Ponorogo pada tahun 2023. Sedangkan penelitian 

sekarang dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan tahun 2024. Kemudian jenis penelitian terdahulu ini 

adalah kuantitatif. Sedangkan penelitian sekarang adalah penelitian kualitatif. 

Persamaan penelitian ini ada pada subjek dan objek penelitian sama-sama 

meneliti tentang micro teaching, dan subjek penelitianya sama-sama 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam.
33

    

3. Skripsi Hafizurrahman yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching 

Terhadap Keterampilan Menjelaskan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau”. Dengan kesimpulan pembelajaran micro teaching pada mata elajaran 

ekonomi sebesar 87,36%. Hal ini menunjukkan bahwa Pembelajaran micro 

teaching  pada mata pelajarana ekonomi siswa tergolong sangat baik karena 

berada pada rentang interval 81%-100% dikategorikan “sangat baik”. Pebedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang, ada di metode 

penelitian. Penelitian terdahulu metode penelitiannya adalah kuantitatif, 

sedangkan penelitian sekarang adalah kualitatif. Kemudian lokasi penelitian 

terdahulu berada di Riau tahun 2020, Sedangkan penelitian sekarang ada di 
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Padangsidimpuan tahun 2024. Persamaan penelitian ini ada pada objek  

penelitian yang sama-sama fokus pada micro teaching.
34

  

4. Skripsi Dina Novianingtys yang berjudul “Peran Micro Teaching Terhadap 

Keberhasilan Magang 3 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2014”. Dengan 

kesimpulan bahwa fasilitas yang ada di laboratorium micro teaching sudah 

sangat mendukung pelaksanaan praktik micro teaching. Dengan disediakannya 

fasilitas di laboratorium dapat mempermudah pelaksanaan praktik micro 

teaching sekaligus meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran. 

Praktik micro teaching sangat berperan meningkatkan keterampilan-

keterampilan mengajar mahasiswa, Dimana dengan keterampilan tersebut 

dapat menghasilkan keberhasilan dalam pelaksanaan magang. Perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang ada di lokasi penelitian. 

Penelitian  terdahulu dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2018. Sedangkan penelitian sekarang berlokasi di 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

tahun 2024. Sedangkan persamaan penelitian ini ada pada jenis penelitiannya. 

Yang sama-sama memakai metode penelitian kualitatif. Dan subjek penelitian 

yang sama-sama membahas micro teaching. 
35
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi  Dan Waktu  Penelitian  

Penelitian ini  dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Jl. 

HT. Rizal Nurdin Km. 4.5 Sihitang. Penelitian ini dilaksanakan peneliti sejak 

judul peneliti diterima oleh pihak Universitas yaitu 10 Oktober 2024- selesai 

2025.  

Sementara hal yang menjadi alasan peneliti untuk melaksanakan 

penelitian ini dikarenakan pelaksanaan PLP sangat trending bagi mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Selain itu micro teaching menjadi salah 

satu syarat menjadi peserta PLP yang akan dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan. Sehingga ada keterkaitan hubungan yang erat antara mata 

kuliah micro teaching dengan persiapan pelaksanaan kegiatan PLP. Baik dari 

segi 8 keterampilan mengajar dan juga pelaksanaan mengajar di Lokasi sekolah 

mitra.  

B. Metode Dan Jenis  Penelitian   

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data. Data tersebut diperoleh dari 

hasil wawancara, buku jurnal dan juga dokumentasi yang dilaksanakan peneliti 

di lapangan penelitian. Menurut Bogdan & Taylor yang dikutip dari buku 

Metode Penelitian Pendidikan karya Ahmad Nizar dan Mara Samin 

mengemukakan kualitatif  sebagai  prosedur  penelitian  yang  mengemukakan 
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metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamat.
36

 

Kemudian jenis penelitiannya adalah jenis penelitian deskriptif. Sehingga 

peneliti nantinya akan mendeskripsikan fenomena yang ditangkap langsung oleh 

peneliti dan menunjukkan buktinukti terkait fenomena tersebut.  

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi  Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan angkatan NIM 2021. 

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau 

diambil.
37

 Supaya peneliti lebih mudah dalam memahami sumber data maka,  

Peneliti mengklasifikasikan sumber data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer   

Data primer adalah data yang diambil secara langnsung oleh penulis 

melalui wawancara dan observasi terhadap informasi penelitian. Data tersebut 

dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan dengan lisan informan 

yang berkenaan dengan variabel yang diteliti, narasumber dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 Kegiatan PLP ini akan 

dilaksanakan di beberapa tempat sebagai berikut :   
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Tabel III.1   

Penempatan lokasi PLP :  

No  Kabupaten atau kota  Sekolah  mitra mahasiswa  

a.  Kabupaten  Mandailing  

Natal  

MAN 1 Mandailing Natal  

b.  Kota Padangsidimpuan  MAN 2 Padangsidimpuan  

c.  Kabupaten  Tapanuli  

Selatan  

SMA 1 Sipirok  

d.  Kabupaten  Tapanuli  

Tengah  

MAN 3 Tapanuli Tengah  

e.  Kota Sibolga  SMAN 2 Sibolga  

f.  Kabupaten  Padang  

Lawas Utara  

MTsN 2 Padang Lawas  

Utara  

g.  Kabupaten  Padang  

Lawas  

SMAN 1 Barumun Tengah   

h.  Kabupaten Labuhanbatu   SMAN 1 Rantau Selatan  

i.  Kabupaten Labuhanbatu  

Selatan  

SMAN 1 Kota Pinang   

  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

grafis (tabel, catatan, notulen rapat, dll), foto-foto, benda-benda, dan lain-lain 

yang dapat memperkaya data primer.
38

  Data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh tidak langsung yang mampu memberikan tambahan serta penguatan 

terhadap data penelitian. Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi 

dan studi kepustakaan seperti buku dan jurnal.  

E. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dan digunakan pada penelitian 

ini  adalah Teknik pengumpulan data :   
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1. Wawancara   

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan lisan melalui percakapan dan tatap muka 

dengan orang yang akan diteliti yang dapat memberikan informasi pada  

peneliti. Teknik pengumpulan data  ini dapat dipakai untuk melengkapi data 

yang diperoleh melalui wawancara. Oleh karena itu, wawancara merupakan 

sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi 

dari orang yang diwawancarai.  

2. Observasi   

Observasi dilakukan dengan langsung mengamati objek penelitian. 

Observasi narasumber merupakan pengumpulan data dengan cara menghimpun 

data melalui pengamatan langsung dengan kegiatan seharihari dari 

narasumber.
39

  

3. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto) yang dapat 

memberikan informasi untuk proses penelitian.  

F. Teknik Keabsahan Data   

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 

dalam penelitian  dan trigulasi. Sebagai berikut :  
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1. Perpanjangan pengamatan  

Perpenjangan pengamatan peneliti lakukan kembali ke lapangan untuk 

observasi dan wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui. 

Sehingga hubungan peneliti dengan narasumber akan terbentuk rapport 

(semakin akrab).  

2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian  

Peneliti melakukan pengamatan dengan lebih cermat dan 

berkesinambungan dengan cara tersebbut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat dilihat dan di analisis secara pasti dan sistematis.    

3. Trigulasi   

Trigulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari bagian sumber, berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 

terdapat trigulasi sumber, trigulasi teknik pengumpulan data dan trigulasi 

waktu.  

G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data   

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori. menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data 

kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis 

yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara 
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berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data 

yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 

hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
40
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BAB  IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Temuan Umum   

1. Gambaran Umum Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsdimpuan  

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

adalah satu-satunya perguruan Tinggi Negeri di wilayah pantai barat Sumatera Utara 

yang beralamat di Jl. HT. Rizal Nurdin Km. 4.5 Sihitang Padangsdimpuan 

Tenggara Sumatera Utara. Secara histori, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan memiliki perguruan akar sejarah dengan Fakultas 

Tarbiyah Universitas Nahdatul Ulama Sumatera Utara (UNUSU) Padangsidimpuan.  

Pada awalnya UNUSU merupakan perkembangan lanjutan dari 

Perguruan Tinggi Nahdatul Ulama (PERTINU) yang didirikan pada tahun 

1962. Yang pada saat itu hanya memiliki satu Fakultas Syariah. Setahun 

kemudian yaitu 1963 Fakultas Tarbiyah secara resmi dibuka dan menerima 

mahasiswa pertama berjumlah 11 orang. Pada tahun 1965 PERTINU 

menambah satu lagi Fakultasnya, yakni Fakultas Ushuluddin.  

Setelah adanya tiga Fakultas dan didorong keinginan hendak membuka 

Fakultas-Fakultas umum seperti Fakultas Hukum dan Fakultas Pertanian, maka 

timbullah ide untuk memperluas PERTINU menjadi Universitas Nahdatul 

Ulama Sumatera Utara (UNUSU). Pada saat itulah terjadi perubahan. Yayasan 

PERTINU menjadi Yayasan UNUSU dan menetapkan Syekh Ali Hasan Ahmad 

sebagai Rektor.  
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Selama kurang 24 tahun berjalan, kemudian Fakultas Tarbiyah UIN 

Sumatera Utara cabang Padangsidimpuan berubah menjadi STAIN 

Padangsidimpuan berdasarkan keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

11 Tahun 1997 tanggal 21 Maret 1997 dan Keputusan Menteri Agama RI 

Nomor 333 Tahun 1997, tentang pendirian STAIN dikeluarkan, maka Fakultas 

Tarbiyah UIN Sumatera Utara di Padangsidimpuan diubah statusnya menjadi 

STAIN Padangsidimpuan yang otonom dan berhak mengasuh beberapa jurusan 

sebagaimana layaknya IAIN di seluruh Indonesia.  

Pada tahun 2012 Ketua STAIN Padangsidimpuan Dr. H. Ibrahim 

Siregar, MCI, memulai mengukir sejarah untuk alih status STAIN 

Padangsidimpuan menjadi IAIN Padangsidimpuan, tim solid dan bertekad 

untuk mewujudkan cita-cita itu, maka akhirnya membuahkan hasil yang 

gemilang. Maka turunlah Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 52 

Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Padangsidimpuan menjadi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, Peraturan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan selanjutnya 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor B.II/3/9978 tentang 

Penetapan Rektor Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan pada tanggal 

6 Januari 2014 STAIN Padangsidimpuan beralih secara resmi menjadi IAIN 

Padangsidimpuan, yang diresmikan oleh Menteri Agama RI Surya Dharma Ali, 

dan dilantik sebagai Rektor pertamanya adalah Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL. 

IAIN Padangsidimpuan bertansformasi menjadi Universitas Islam Negeri 
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(UIN) Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (Syahada) berdasarkan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No 87 Tahun 2022 tertanggal 8 Juni 2022. 

Sebagai Rektor Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag yang dilantik 

Menteri Agama Gus Yaqut Cholil Qoumas. Hingga sampai saat ini beliau 

masih berkiprah demi pembangunan dan kejayaan Universitas  Islam  Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.   

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan memiliki 4 

Fakultas Surat Keputusan yang mendirikan adalah Surat Keputusan Presiden 

Nomor 11 Tahun 1997 tanggal 21 Maret 1997 dan Keputusan Menteri Agama 

R.I. Nomor: E/125/1997. Fakultas-Fakultas tersebut adalah:   

a. Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum  

b. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

c. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi  

d. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan merupakan Fakultas tertua yang 

ada di Universitas tersebut. Fakultas ini memiliki 12 Program Studi sebagai 

berikut, :  

a. Program Studi Pendidikan Agama Islam   

b. Program Studi Tadris Bahasa Inggris   

c. Program Studi Tadris Matematika   

d. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab  

e. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

f. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini   
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g. Program Studi Tadris Biologi   

h. Program Studi Tadris Fisika   

i. Program Studi Tadris Kimia   

j. Program Studi Tadris Bahasa Indonesia   

k. Program Studi Teknologi Informasi   

l. Program Studi Program Profesi Guru   

Salah satu dari 12 Program Studi tersebut adalah Pendidikan Agama 

Islam. Pendidikan Agama Islam ini terakreditasi A dengan No SK  

5583/SK/BAN-PT/Ak.KP/S/VIII/2024 tanggal 27 Agustus 2024. Program 

studi ini diketuai oleh bapak Dr. Abdusima Nasution, M.A.   

2. Visi dan Misi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsdimpuan  

a. Visi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsdimpuan  

Menjadi Universitas Islam bertaraf internasional yang memiliki 

paradigma keilmuan teoantropoekosentris (al-ilahiyah alinsaniyah al-

kauniyah) dalam membangun masyarakat yang saleh, moderat, cerdas, dan 

unggul.   

b. Misi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsdimpuan  

1) Membangun sistem manajemen dengan tata kelola yang efektif, efesien, 

transparan, dan akuntabel berbasis teknologi informasi dan komunikasi  
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2) Melakukan transformasi terencana menuju pengelolaan keuangan badan 

layanan umum  

3) Mengembangkan jaringan kerja sama dengan lembaga pendidikan, 

penelitian, sosial keagamaan, dan pemangku kepentingan di tingkat 

regional, nasional, dan internasional;  

4) Menyelenggarakan pendidikan ilmu keislaman, humaniora, sosial, alam, 

formal, dan terapan berbasis teoantropoekosentris (al-ilahiyah al-

insaniyah alkauniyah) yang dapat menyahuti tantangan global;  

5) Mengembangkan penelitian ilmu keislaman, humaniora, sosial, alam, 

formal, teoantropoekosentris; dan terapan berbasis  

6) Menginternalisasikan nilai-nilai keislaman, keindonesian, dan kearifan 

lokal untuk pengabdian dan pemberdayaan masyarakat dalam menyahuti 

tantangan global   

3. Jumlah mahasiswa/I Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsdimpuan  

Tabel IV.1 

Jumlah mahasiswa/I Pendidikan Agma Islam  Tahun 2020,2021 dan 2022 :  

No  Tahun  Jumlah  

1  2020  332  

2  2021  346  

3  2022  335  

4  2023  294  

Sumber Data : Siakad Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 

4. Kondisi Pelaksanaan Micro Teaching dan Persiapan Pelaksanaan PLP   

Pelaksanaan micro teaching dan persiapan kegiatan PLP yang berada 

di bawah nauangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 
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Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan merupakan bagian 

dari SKS (Satuan Kredit Semester) yang sudah ditetapkan. Selain itu, 

ditemukan juga dalam buku panduan micro teaching Univesitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan bahwa :   

Micro Teaching di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary dikelola Tim Laboratorium FTIK. Dalam 

pengelolaannya Laboratorium FTIK bekerja sama dengan Program Studi 

dengan melibatkan dosen pembimbing dan Pelaksana Micro Teaching adalah 

Dosen Pembimbing (DP). Program Studi yang melaksanakan Micro Teaching 

di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yaitu Program Studi S1 Pendidikan 

Agama Islam, Program Studi S1 Tadris Matematika, Program Studi S1 Tadris 

Bahasa Inggris, Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Arab, Program Studi S1 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program Studi S1 Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, Program Studi S1 Tadris Kimia, Program Studi S1 Tadris 

Biologi, Program Studi S1 Tadris Fisika, dan Program Studi S1 Tadris Bahasa 

Indonesia.
41

  

Hal ini menunjukkan bahwa operasional pelaksanaan micro teaching 

jelas berada di bawah nauangan Fakultas. Hal ini juga ditunjukkan dengan 

adanya ruang khusus micro teaching di  Fakultas.
42

 Kemudian, sebagai 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan untuk memperkuat kompetensi 

pemahaman peserta didik, dan pembelajaran yang mendidik, serta untuk 

                                                 
41

 Lelya Hilda, Panduan Micro Teaching, (Padangsidimpuan : Laboratorium FTIK, 2023), 

hlm. 12.  
42

 Observasi, Universitas Islam Negeri  Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 15 April 2025.  
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membentuk kepribadian dan jati diri calon pendidik. Maka, diadakannya 

tahap lanjutan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)  bagi mahasiswa 

yang berada pada naungan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.   

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yang diadakan pada angkatan 

2024-2025 ini  dengan 2 tahapan yaitu PLP I dan PLP II. berikut jadwal 

pelaksanaan kegiatan PLP I dan PLP II dapat dilihat di dalam tabel di bawah 

ini :    

Tabel IV.2   

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PLP Universitas Islam Negeri  Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Tahun Akademik 2024-2025 :  

No.  Kegiatan  Jadwal  

1.  Pengumuman Pendaftaran PLP Tahun 

Akademik 2024-2025 melalui google form, 

papan pengumuman dan media sosial Iainnya  

15 September 2024  

 2.  Pendaftaran PLP melalui google form dengan 

link s.id/DAFTARPESERTAPLP24245  

15 s.d. 25 September  

2024  

3.  Seleksi administrasi Oleh Panitia  26 September s.d. 05  

Oktober 2024  

4.  Pengumuman Hasil Administrasi  07 Oktober 2024  

  Masa Sanggah Hasil Administrasi  07-10 Oktober 2024  

  Pengumuman Akhir Hasil Administrasi  12 Oktober 2024  

5.  Perizinan Kegiatan PLP ke Kemenag dan  

Dinas Kab./Kota oleh Panitia  

16 s.d. 18 Oktober  

2024  

6.  Survey Lokasi PLP oleh Tim Survey  28 s.d. 30 Oktober  

2024  

7.  Ploting Dosen dan Mahasiswa (Peserta PLP) 

ke Sekolah/Madrasah Mitra.  

06 s.d. 20 November 

2024  

  Pembekalan  dan   Sosialisasi  Teknis 

Pelaksanaan kepada Peserta PLP  

03-04 Januari 2025  

8.  Pengumuman Lokasi, Pesetta dan Dosen 

Supervisor PLP  

04 Januari 2025  

  Pelepasan Mahasiswa PLP secara simbolik 

Oleh Rektor/ Dekan FTIK  

06 Januari 2025  

  Pengantaran Mahasiswa PLP Oleh DPL  07-08 Januari 2025  
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9.  Sosialisasi Teknis Pelaksanaan PLP kepada 

Mitra  

16 Januari 2025  

  Penyerahan Laporan Observasi PLP I dan 

Video Profil ke DPL dalam bentuk scan pdf 

sudah bertanda tangan dan stempel (upload 

pada link: https://s.id/PLP l)  

13 s.d. 17 Januari  

2025  

Penyerahan Nilai dan Laporan PLP I dari 

Dosen ke Panitia melalui google form dan 

berkas ke panitia PLP  

18 s.d. 23 Januari  

2025  

  Penginputan Nilai PLP I ke Siakad oleh Tim 

Operator Siakad  

18 s.d. 29 Januari  

2025  

13.  Kegiatan PLP Il  13 Januari - 25  

Februari 2025  

Supervisi  3 s.d. 04 Februari  

2025  

Penjemputan Mahasiswa PLP Il Oleh DPL  24-25 Februari 2025  

14.  Penyerahan Laporan PLP oleh Mahasiswa ke 

Dosen Supervisor dalam bentuk scan pdf dan 

sudah bertanda tangan serta stempel  

25 Februari s.d. 01  

Maret 2025  

15.  Penyerahan laporan PLP Il dan NIIai dari 

Dosen ke Panitia melalui google form  

26 Februari s.d. 07  

Maret 2025  

16.  Penginputan Nilai PLP Il ke Siakad oleh Tim 

Operator Siakad FTIK  

08 s/d 15 Maret 2025  

Sumber Data : Panitia PLP 2024-2025.  

Setelah jadwal pelaksanaan tersebut diuraikan tahapan selanjutnya 

pendistribusian mahasiswa PLP. Peneliti memfokuskan pada Kegiatan  PLP II 

pada mahasiswa NIM 2021 dalam jangka waktu 44  hari mulai dari tanggal 13 

Januari 2025- 25 Februari 2025. Kegiatan PLP II merupakan kegiatan lanjutan 

PLP I yang fokus pada  observasi lokasi sekolah mitra masing-masing. 

Sedangkan tahapan PLP II merupakan kegiatan mengajar mahasiswa/I dalam 

mengembangkan keahlian mengajarnya.  
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Selain itu  ada beberapa syarat dan ketentuan sekolah mitra yang 

terdapat di dalam pedoman buku pengenalan lapangan pesekolahan (PLP). 

Sekolah mitra dipilih dengan beberapa syarat dan ketentuan sebagai berikut :  

a. Peringkat akreditasi sekolah mitra paling rendah B (Baik) ;  

b. Memiliki guru yang memenuhi persyaratan sebagai pamong ; dan;   

c. Berlokasi di wilayah yang mudah diakses oleh peserta PLP II ;  

d. Memiliki MoU dengan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
43

  

 

Penempatan lokasi PLP  menjadi acuan dan panduan dalam 

pengambilan data pada mahasiswa yang sudah ditetapkan untuk diambil 

datanya sebagai hasil dalam penelitian. Dari 130 sekolah mitra tempat 

pelaksanaan PLP, diambil 9 mahasiswa yang ditetapkan sebagai informan pada 

penelitian ini.  

Dikhususkan pada mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam  

NIM 2021. Dianggap mampu melaksanakan PLP II dengan baik, begitu juga 

mampu memberikan informasi terkait pelaksanaan penelitian ini hingga 

sampai pada tujuan penulis.
44

 Berikut 9 mahasiswa/I PLP yang sudah 

ditetapkan dan menjadi informan  dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel IV.3  

Informan penelitian :  

No   Kabupaten/Kota  Sekolah/mitra  Mahasiswa   NIM  

1  Kabupaten  

Mandailing Natal  

MAN  1  

Mandailing Natal  

Musthafa  

Husein Nasution  

2120100239  

ˡ  Kota  

Padangsidimpuan  

MAN  2  

Padangsidimpuan  

Wahdini Siregar  2120100149  

3  Kabupaten Tapanuli  SMA N 1Batang  Muhammad  2120100035  

                                                 
43

 Lelya Hilda dkk, Buku Panduan PLP FTIK 2023, (Padangsidimpuan: Laboratorium 

FakultasIlmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2023), hlm 12.   
44

 Observasi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 21 Oktober 2024.   
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Selatan  Angkola  Kamil Nasution   

4  Kabupaten Tapanuli  

Tengah  

MAN 3 Tapanuli  

Tengah  

Ikrar Shahih  2120100165  

5  Kota Sibolga  SMAN 2 Sibolga  Erni  Yanti  

Hasibuan  

2120100338  

6  Kabupaten Padang  

Lawas Utara  

MTsN 2 Padang  

Lawas Utara  

Enris  Feyrani  

Daulay  

2120100323  

7  Kabupaten Padang  

Lawas  

SMAN  1  

Barumun Tengah   

Rahmaida  

Harahap   

2120100071  

8  Kabupaten  

Labuhanbatu   

SMAN 1 Rantau  

Selatan  

Ridha Andriani  2120100022  

9  Kabupaten  

Labuhanbatu  

Selatan  

SMAN 1 Kota  

Pinang   

Maria  patimah  

Harahap  

2120100016  

  

B. Temuan Khusus   

1. Eksistensi Mata Kuliah Micro Teaching   

Eksistensi mata kuliah micro teaching sebagai persiapan untuk  

pelaksanaan PLP merupakan proses penting yang dilalui oleh mahasiswa. 

Selain itu mata kuliah pendukung seperti perencanaan Pembelajaran, evaluasi 

Pembelajaran dan psikologi Pembelajaran juga membantu dalam persiapan 

pelaksanaan PLP bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syekha Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Hal ini dilihat dari beberapa proses yang telah terlaksana pada pembelajaran 

micro teaching.  

Micro teaching Pendidikan Agama Islam berada pada beban satuan 

kredit semester (SKS)  sebanyak 3 SKS dengan 16 kali pertemuan termasuk di 

dalamnya Ujian Tengah Semester (UTS)  dengan Ujian Akhir Semester (UAS). 

Namun dengan kondisi mahasiswa Pendidikan Agama Islam khususnya NIM 
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2021 dengan jumlah 346 mahasiswa yang ada, mengharuskan mahasiswa di 

bagi dengan 9 ruangan. Dengan  rata-rata jumlah mahasiswa dalam satu 

ruangan adalah 38 mahasiswa. Dengan melihat kondisi tersebut dibentuklah 

kelompok micro dalam satu ruangan dibagi dengan kelas A dan B. sehingga 

rata-rata mahasiswa dalam satu ruangan berjumlah 19 mahasiswa.  

Melihat hal itu kondisi dan fasilitas Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang hanya memiliki satu ruangan Laboratorium Micro Teaching 

yang dipergunakan oleh semua Program Studi yang ada di bawah naungan 

Fakultas. Mengaharuskan mahasiswa melaksanakan praktek micro teaching di 

luar ruangan micro. Begitu juga dengan sarana dan prasarana yang ada di 

ruangan micro teaching cukup terbatas dan tidak memungkinkan terpenuhinya 

kebutuhan mahasiswa.  diantaranya yang tertera dalam tabel berikut : 

Tabel IV.4 

Sarana dan Prasarana Ruang Micro Teaching : 

No 

.  

Jenis  Jumla 

h  

Kondis 

i  

Keterangan Gambar  

1.  CCTV  

(Closed  

Circuit  

Television)  

ˡ  Tidak 

Terawat  
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2.  Samsung  

Flip  

Television  

1  Terawat  

  

3.  Flip pen  2  Tidak 

Terawat  

  

4.  Komputer  2  Terawat  

  

5.  Proyektor  2  Tidak 

terawat  

  

6.  Mixer  

Sound  

2  Tidak 

Terawat  

  

7.  Speaker  

Wireless  

2  Terawat    



  50  

 

8..  AC  (Air  

Conditioner 

)  

ˡ  Terawat  

 

9.  Papan Tulis  ˡ  Terawat  

  

10.  Kursi  

Belajar  

20  Terawat  

  

11.  Kursi Dosen  ˡ  Terawat  

  

12.  Meja Dosen  2  Terawat  
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14.  Lampu 

Ruang  

4  Terawat  

  

15.  Access  

Point  

Internet  

  Tidak 

terawat  

  

Sumber Data : Ketua Laboratorium Micro Teaching.   

Melihat sarana dan prasarana tersebut dengan jumlah mahasiswa 

Program Studi PAI NIM 2021 sebanyak 346 mahasiswa. Ditambah dengan 

seluruuh Program Studi yang ada di Fakultas. Sangat tidak memadai dengan 

hanya adanya satu ruangan Laboratorium micro teaching dan juga dengan 

sarana serta prasarana yang terbatas. Sementara seluruh Program Studi sangat 

membutuhkan ruangan micro teaching untuk melaksanakan praktek. Kemudian 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang tidak mendapatkan kesempatan atau 

giliran melakukan praktek micro teaching di ruangan tersebut harus 

memikirkan dan menyediakan sendiri media yang akan digunakan saat praktek 

micro teaching berlangsung.   

Selain itu diharapkan dosen pengampu mata kuliah micro teaching 

pendidikan agama Islam ini sebaiknya dan seharusnya dosen yang sudah 

mendapatkan sertifikasi dengan artian bisa memberikan pengajaran dan 

pemahaman kepada mahasiswa dalam melaksanakan praktek micro teaching  

secara detail dan mendalam sesuai keahlian Program Studi yang dituntut. 

Melihat dari persyaratan dosen pembimbing sendiri yang terdapat di dalam 
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buku panduan micro teaching Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan sebagai berikut :   

a. Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan atau Dosen Luar Biasa 

yang diusulkan oleh Kaprodi sebagai dosen pengampu micro teaching;   

b. Mempunyai kualifikasi akademik paling rendah magister atau magister 

terapan;  

c. Memiliki jabatan akademik minimal asisten ahli;   

d. Memiliki keahlian sesuai dengan kompetensi program studi;   

e. Bersedia menjadi DP dan sanggup melaksanakan pembimbingan dengan 

penuh tanggung jawab.
45

  

Namun nyatanya dari data dosen pembimbing micro teaching PAI yang 

telah terlaksana pada NIM 2021 peneliti merangkumnya dalam tabel berikut 

untuk dapat dilihat dengan kelas. Lihat tabel di bawah ini :  

Tabel IV.5 

Dosen Pengampu Matakuliah Micro Teaching Pendidikan Agama Islam 

NIM 2021 : 

No   Nama  Pendidikan Terakhir  

1  Dr. H. Zulhimma, S.Ag., M.Pd  Doktor 

ˡ  Saqdiyatul Khoiriyah, M.Pd  Magister Pendidikan 

3  Ervi Luthfi Sheila Wanni, M.Pd  Magister Pendidikan  

4  Latifa Annnum Dalimunthe, S.Ag., 

M.Pd.I  

Magister Pendidikan  

5  Dewi Sahara Dalimunthe, M.Pd  Magister Pendidikan  

6  Dra. Asnah, M.A  Doktor  

  

Dari persyaratan dosen pembimbing micro teaching dan tabel data 

dosen pembimbing micro teaching NIM 2021 di atas seharusnya yang menjadi 

dosen pembimbing micro teaching ini adalah dosen yang sesuai dengan ilmu 

keahlian di bidang program studi masing-masing. Karena, menjadi seorang 

                                                 
45

 Lelya Hilda dkk, Panduan PLP FTIK 2023, hlm. 13.   
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guru adalah usaha seseorang menjadi seorang guru yang profesional dengan 

cara menempuh pendidikan yang sesuai dengan persyaratan menjadi guru.
46

 

Dari keterbatasan itu seharusnya dalam pelaksanaan micro teaching ini 

diharapkan mahasiswa pendidikan agama Islam memiliki buku panduan resmi 

dari Fakultas terkait mekanisme pelaksanaan praktek micro teaching, penduan 

pembuatan modul ajar dan RPP yang dapat diakses dengan mudah oleh 

masing-masing mahasiswa. Sesuai dengan hak mahasiswa yang tertera dalam 

buku panduan yaitu mendapatkan e-book panduan micro teaching.  

Berikut juga disampaikan bagaimana pendapat mahasiswa tentang 

keeksistensian mata kuliah tersebut dengan realita lapangan saat pelaksanaan 

PLP. Hal ini diungkapkan saudara Mushthafa Husein Nasution selaku 

mahasiswa Program studi PAI NIM 2021 sebagai berikut :   

“eksistensi mata kuliah micro teaching pada kesiapan kegiatan PLP 

sangat membantu dalam proses pelaksanaan PLP . hal ini terjadi karena 

mata kuliah PLP memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait 

bagaimana tata cara dan proses menjadi seorang guru, baik secara 

administratif dan juga keterampilan dan kepiawian dalam menjadi 

seorang guru. Kemudian dalam Pembelajaran  micro teaching   tentu 

dipelajari bagaimana menyusun modul, silabus, prota, prosem, dll untuk 

membantu dari segi administratif. Selain itu diajari juga bagaimana 

menjadi seorang guru, hal yang perlu dihindari, dan  bagaimana 

Langkah yang harus diambil apabila ada permasalahan dalam proses 

Pembelajaran. Semua teori yang pernah dipelajari di mata kuliah lain, 

seperti psikologi Pendidikan, landasan Pendidikan dll dapat diterapkan 

dan diimplikasikan dalam mata kuliah micro teaching”
47

  

 

Hal serupa juga dikatakan saudari Wahdini Siregar mahasiswi Program 

studi PAI NIM 2021 sebagai berikut :  

                                                 
46

 Atika Alifia dan Han Tantri Hardini, “pengaruh Pembelajaran micro teaching, praktik 

lapangan persekolahan, dan efikasi diri terhadap minat menjadi guru SMK Akuntansi”, 

Edukatif:jurnal ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 1. Tahun 2021. hlm. 1183. 
47

 Musthafa, Mahasiswa PAI, wawancara,(Padangsidimpuan, 28 Februari 2025. Pukul 

10.15 WIB).  
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“mata kuliah micro teaching berperan dalam mempersiapkan 

mahasiswa sebelum terjun kelapangan. Mahasiswa yang telah 

mengikuti mata kuliah ini cendrung lebih siap dan terampil saat 

melaksanakan PLP”
48

  

 

Kemudian saudara Muhammad Kamil Nasution selaku mahasiswa 

Program studi PAI NIM 2021  mengungkapkan :  

 “mata kuliah micro teaching memberikan informasi, dan menjadikan 

wawasan mahasiswa tentang bagaimana mekanisme ajar yang tepat 

untuk kesiapan pelaksanaan PLP. Sehingga memperkecil kemungkinan 

untuk gagal dalam melaksanakan PLP. Sehingga dapat dikatakan 

kasiapan mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan PLP sudah 

dikategorikan matang”.
49

  

 

Berikut tabel uraian hasil wawancara yang disajikan peneliti :   

Tabel IV.6 

Uraian hasil pembahasan wawancara : 

No   Identitas informan   Eksisitensi mata kuliah Micro Teaching  

1  Musthafa Husein  

NIM. 2120100239  

MAN 1 Mandailing  

Natal    

-sebagai pengetahuan dan keterampilan dalam 

praktek mengajar  

-bahan  pembentukan  administrasi 

persekolahan  

-merupakan praktek nyata dari beberapa mata 

kuliah  kependidikan.  Seperti, psikologi 

Pendidikan, landasan Pendidikan dll.   

2  Wahdini Siregar  

NIM. 2120100149  

MAN  2  

Padangsidimpuan  

-Micro teaching sebagai mata kuliah praktek 

sebelum pelaksanaan PLP.  

3  Muhammad Kamil  

Nasution  

NIM.2120100035  

SMA N 1 Batang  

Angkola  

-micro teaching sebagai informasi dan 

penambah wawasan mahasiswa tentang 

bagaimana mekanisme ajar.  

-dengan dilaksanakannya micro teaching 

sebelum pelaksanaan PLP mahasiswa 

dianggap siap dan memperkecil kemungkinan 

untuk gagal.   

  

                                                 
48

 Wahdini, Mahasiswi PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 28 Februari 2025. Pukul 

14.30 WIB).   
49

 Kamil, Mahasiswa PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 28 Februari 2025. Pukul 16.37 

WIB).    
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Peneliti  juga telah melakukan wawancara denganm Ibu Nursri Hayati, 

M.A selaku ketua panitia Pelaksana PLP NIM 2021 Tahun Akademik 2024-

2025 mengatakan bahwa :  

Ya, mata kuliah Micro teaching menjadi matakuliah perasyarat dapat 

mengikuti PLP. Minimal nilai C, Jika tidak lulus mata kuliah Micro 

teaching maka tidak dapat mengikuti PLP. Semua persyaratan 

pelaksanaan PLP secara operasional tertuang di dalam buku panduan 

PLP. Mulai dari Syarat Ketentuan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Dipandu 

juga dengan membaca buku panduan.
50

  

 

Beberapa persyaratan sebagai mahasiswa PLP sudah  tetrera pada buku 

panduan. Mulai dari syarat pendaftaran mahasiswa PLP., penetapan sekolah 

mitra, penetapan pamong dan juga dosen pamong. Dalam persyaratan sebagai 

mahasiswa peserta PLP  memiliki 6 persyaratan pendaftaran yang tertera  

Sebagai berikut :   

a. Aktif sebagai mahasiswa Program Sarjana Pendidikan pada semester 

berjalan.  

b. Telah lulus PLP 1 (kegiatan observasi di sekolah mitra)  

c. Telah mengisi kartu rencana studi pada semester berjalan dan 

mencantumkan PLP II sebagai salah satu rencana studi yang akan kita 

lakukan.  

d. Telah lulus/sedang menempuh kelompok mata kuliah dasar kependidikan 

(MKDK).  

e. Telah  dan/atau  sedang  menempuh  mata  kuliah  proses  

f. Pembelajaran pada program studi/jurusan masing-masing dan ;  

g. Telah mengumpulkan beban studi minimal 40 sks.
50

  

Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut peneliti juga mengamati 

di lapangan bahwa memang benar pada persyaratan ke empat pendaftaran 

mahasiswa PLP tersebut dianggap lulus dan dapat  mengikuti pelaksanaan PLP 

yang sudah terdaftar. Hal ini dapat dilihat dengan menyerahkan KHS Semester 

                                                 
50

 Nusri Hayati, Ketua Panitia Pelaksana PLP, wawancara, ( 15 April 2025), Pukul. 14.20..  
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6  dan melihat nilai mata kuliah Micro Teaching sebagai syarat pendaftaran 

peserta PLP kepada pihak panitia PLP.   
51

   

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan mata kuliah 

micro teaching sebelum pelaksanaan PLP adalah hal yang sangat memberikan 

kontribusi besar pada kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan PLP. Melalui 

praktek mengajar dalam skala micro terlebih dahulu mahasiswa dianggap 

mampu mengajar sesuai dengan metode yang tepat kepada siswa. Walaupun 

dengan keterbatasan fasilitas, sarana dan prasarana di dalam kampus. Selain itu 

kesiapan mental yang telah terdidik dan terbina selama proses Pembelajaran di 

kampus terkhusus dalam pelaksanaan micro teaching juga mendorong 

kelancaraan pelaksanaan PLP mahasiswa Program Studi PAI NIM 2021 di 

sekolah mitra masing-masing. 

2. Kendala Dalam Pelaksanaan Micro Teaching  

Micro teaching eksis mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan 

PLP. Namun dibalik ke eksisan mata kuliah tersebut masih ada beberapa 

kendala yang dihadapi mahasiswa setelah terlaksananya mata kuliah micro  

teaching. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti saudara Ikrar 

Shahih mahasiswa Program studi PAI NIM 2021 mengungkapkan :  

”kendala yang dihadapi adalah mahasiswa kesulitan dalam pembuatan 

modul ajar dalam kurikulum Merdeka, terlebih lagi prota dan prosem 

yang sama sekali tidak dibahas dalam pelakasanaan micro teaching. 

Selain itu, mahasiswa kurang mampu dalam penguasaan kelas dan juga 

mahasiswa kurang memahami karakter dari siswanya”
52

  

 

                                                 
51

 Observasi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 22 Oktober 2024.   
52

 Ikrar, Mahasiswa PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 03 Maret 2025. Pukul 10.24 

WIB).  
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 Hal ini juga disampaikan oleh saudari Erni Yanti Hasibuan sebagai 

berikut :   

“kendala dalam Pembelajaran micro teaching ini ada pada dua aspek. 

Aspek pribadi mahasiswa seperti kurang percaya diri, kurang 

memahami umpan balik yang efektif dan juga kurang mampu dalam 

pengalokasian waktu, selain itu fasilitas dalam fakultas dan prodi yang 

kurang memadai merupakan aspek  yang perlu diperhatikan lagi oleh 

pihak berwewenang”
53

  

Kemudian juga ditambahi dan dipertegas oleh saudari Enris Feyrani 

Daulay mengungkapkan  :   

”kendala yang ada pada pelaksanaan micro teaching adalah kurang 

mampu dalam memahami karakter siswa. Dikarenakan memahami 

karakter siswa membutuhkan waktu dan juga kesiapan materi dan 

pengalaman yang dijadikan sebagai pokok bahan ajar”
54

  

 

Berikut tabel uraian hasil wawancara yang disajikan peneliti :  

Tabel IV.7 

Uraian hasil pembahasan wawancara :  

No   Identitas informan   Kendala dalam pelaksanaan micro teaching  

1  Ikrar Shahih   

NIM. 2120100165  

MAN 3 Tapanuli  

Tengah  

-mahasiswa kesulitan dalam pembuatan modul 

ajar kurikulum Merdeka  

-pelaksanaan micro teaching sama sekali tidak 

membahas prota dan prosem  

-dari delapan keterampilan dasar mengajar 

keterampilan penguasaan kelas menjadi 

kendala mahasiswa dalam memahami 

karakter siswa.   

2  Erni Yanti Siregar  

NIM. 2120100338  

SMA N 2 Sibolga  

-ada dua aspek kendala yang dialami 

mahasiswa dalam pelaksanaan micro teaching 

-pertama ada pada pribadi mahasiwa sendiri  

-kedua pada media dan fasilitas yang kurang  

3  Enris  Feyrani  

Daulay  

NIM.2120100323  

MTsN 2 Padang  

Lawas Utara   

-kurang mamapu memahami karakter 

mahasiswa   

                                                 
53

 Erni Yanti, Mahasiswi PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 03 Maret 2025. Pukul 

14.15 WIB).   
54

 Enris, Mahasisiwi PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 03 Maret 2025. Pukul 15.01 

WIB).  
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Untuk memperkuat hasil wawancara di atas peneliti juga mengamati 

informan ketika melaksanakan wawancara bahwa  keadaan penyampaian 

pendapat informan gestur tubuh dan kepercayaan diri dalam berpendapat yang 

kurang maksimal dan kurang yakin terhadap jawaban yang diberikan.
55

  

Hasil wawancara yang dilakukan juga dengan Bapak Ahmad Rusdi 

selaku tenaga pengajar sekaligus koordinator kurikulum di SMA N 1 Siabu 

mengatakan bahwa :”   

salah satu kendala yang yang dihadapi mahasiswa adalah penguasaan 8 

keterampilan mengajar. Salah satu keterampilan mengajar yang sulit 

diaplikasikan mahasiswa adalah keterampilan menguasai kelas. Namun 

walau begitu mahasiswa tidak malu dan segan untuk terus berkonsultasi 

dengan guru pamong dan tenaga pendidik lain.
56

  

 

Maka, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kendala dalam pelaksanaan 

micro teaching ini ada pada dua faktor. Faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal merupakan pribadi informan sendiri bahwa dalam pengembangan skill 

dan karakter mahasiswa dalam mengajar harus selalu di asah. Bukan hanya 

terfokus dan sekedar lewat pada pelaksanaan micro teaching saja. Faktor 

eksternal sendiri merupakan pihak dari Universitas atau lebih khusus pihak 

dosen pengampu mata kuliah micro teaching agar lebih maksimal dalam  

penyamapaian teori dan juga informasi dalam mengajar. Sehingga pada 

pelaksanaan PLP yang telah diadakan mahasiswa banyak dari mahasiswa yang 

baru saja mendengar apa itu prota, prosem dan bagaimana mekanisme 

                                                 
55

 Observasi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 03 Maret 2025.  
56

 Ahmad Rusdi, Koordinator Kurikulum SMA N 1 Siabu, wawancara (15 April 2025. 

Pukul 08.32).  
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rangkaiannya. Dua faktor tersebut merupakan kendala dalam kesiapan 

pelaksanaan kegiatan PLP mahasiswa.  

Nah, beberapa kendala yang dirasakan mahasiswa patutnya telah 

mengantarkan mahasiswa untuk terus belajar dari beberapa kesalahan. 

Walaupun beberapa kendala datang dari berbagai macam. Namun, tidak 

mengurangi semangat mahasiswa untuk terus belajar demi mewujudkan cirta-

cita yang diimpikan.   

3. Solusi bagi  kendala pada pelaksanaan micro teaching  

Dari beberapa gambaran kendala yang dialami mahasiswa tidak semua 

mahasiswa mengalami kendala yang sama. Beberapa mahasiswa ketika 

dilakukan wawancara memberikan solusi dari kendala yang dihadapi mahasiwa 

lain. Solusi ini diharapkan mampu menjawab kendala yang dihadapi oleh 

sebagian mahasiswa. Sebagaimana dinyatakan saudari Rahmaida selaku 

mahasiswa Program studi PAI NIM 2021 sebagai berikut :   

“Upaya dalam mengatasi kendala tersebut adalah lebih memfokuskan 

pada penggunaan media bukan hanya fokus pada teori saja”
57

  

 

Hal ini juga ditambahi oleh saudari Ridha Andriani selaku mahasiswa 

Program studi PAI NIM 2021 mengungkapkan :   

“kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa ini bisa dihadapi dengan 

belajar mandiri,Latihan mengajar, latihan menguasai kelas dan juga  

Latihan di depan cermin untuk menambah kepercayaan diri 

mahasiswa”
58
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 Rahmaida, Mahasiswi PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 05 Maret 2025. Pukul 8.45 

WIB).   
58

 Ridha, Mahasiswi PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 05 Maret 2025. Pukul 11. 56 

WIB).   
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Hal serupa juga dikemukakan oleh saudari Maria Patimah Harahap 

sebagai mahasiswa Program studi PAI NIM 2021 sebagai berikut :   

”Upaya dalam mengatasi kendala tersebut adalah dengan latihan terus 

menerus , meminta feedback, dan fokus dalam pelaksanaan praktek 

mengajar selanjutnya”
59

  

 

Berikut tabel hasil waawancara :   

Tabel IV.8 

Uraian hasil pembahasan wawancara :  

No   Identitas informan   Solusi dalam mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan micro teaching  

1  Rahmaida Harahap  

NIM. 2120100071  

SMA N 1 Barumun  

Tengah  

-lebih difokuskan lagi pada pengunaan media 

bukan hanya teori saja   

ˡ  Ridha Andriani  

NIM. 2120100022  

SMAN 1 Rantau  

Selatan   

-latihan belajar mandiri, Latihan mengajar, 

Latihan menguasai kelas.  

-praktek Latihan di depan cermin  

3  Maria  Patimah  

Harahap   

NIM. 2120100016  

SMAN  1  Kota  

Pinang   

-latihan terus menerus  

-meminta feedback  

-Dan fokus pada pelaksanaan praktek  

  

  Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut peneliti juga mengamati 

beberapa video pembelajaran informan. Dalam video tersebut peneliti hanya 

menemukan beberapa ice breaking yang dilakukan oleh sebagain informan. 

Sebagian tidak melakukan ice breaking. Perihal ice breaking ini perlu ada 

disituasi tertentu ketika pembelajaran berlangsung di jam-jam rawan katika 

aktivitas belajar mengajar..
60
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 Maria, Mahasiswi PAI, wawancara, (Padangsidimpuan, 05 Maret 2025. Pukul 13.13 

WIB).  
60

 Observasi, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 03 Maret 2025  
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya solusi serius dalam 

penanganan beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa/I. Salah satunnya 

adalah ikut serta dalam pengembangan skill ajar yang biasa diadakan oleh 

event” kampus. Selain itu belajar mandiri di depan cermin untuk lebih 

mengasah kemampuan public speaking.  

C. Analisis Hasil Penelitian   

1. Eksistensi Mata Kuliah Micro Teaching  

Hasil penelitian oleh peneliti  Eksistensi atau keberadaan Mata Kuliah 

Micro Teaching  ini memang jelas ada  dan dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Namun hanya tampak dan berada sekilas saja. Sementara 

feedback pelaksanaan micro teaching ini berdampak juga pada pelaksanaan 

PLP. Keeksistensian micro teaching ini dapat dilihat pada tabel perbandingan 

di bawah ini :   

Tabel IV.9 

Analisis Hasil Penelitian :  

No   Aspek   Micro Teaching   PLP II  

1.  Pengembangan 

keterampilan 

mengajar   

Micro  teaching 

Fokus pada satu atau 

beberapa 

keterampilan 

mengajar tertentu 

dalam situasi 

terkontrol.  

PLP Kesempatan 

untuk berlatih 

berbagai keterampilan  

dan  dalam situasi 

nyata.  
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2.  Penerapan teori 

ke praktek   

Micro teaching 

mahasiswa 

menerapkan teori 

dalam simulasi 

mengaja.   

PLP mahasiswa 

menerapkan teori  

dalam simulasi nyata.   

3.  Evaluasi  dan  

refleksi  

Micro  teaching 

evaluasi  dan 

refleksi dilakukan 

sendiri  dan menerima 

 umpan balik 

dari teman sejawat.  

PLP mahasiswa 

mengevaluasi 

pengalaman mereka 

 dan menerima 

umpan balik dari 

 guru  

   pembimbing dan 

 dosen 

pembimbing.  

4.  Meningkatkan 

kepercayaan diri  

Micro  teaching 

kesempatan berlatih 

 dalam 

lingkungan  aman 

dan terkontrol.  

PLP mahasiswa  

berlatih dan 

membangun 

kepercayaan diri dalam  

situasi nyata di kelas.    
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Sesuai yang dirasakan dan diamati peneliti sendiri. Pembelajaran ini 

juga bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan 

standar mengajar yang baik, seperti profesionalisme dan empati. Mahasiswa 

calon guru mendapatkan pengalaman praktis dalam mengajar dan berinteraksi 

dengan peserta didik dalam setting yang lebih terkontrol. Melalui micro 

teaching, mahasiswa calon guru dapat meningkatkan kompetensi mereka 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.Terlebih 

mata kuliah ini juga dijadikan sebagai salah satu syarat dalam pendaftrana 

peserta PLP NIM 2021.   

2. Kendala Dalam Pelaksanaan Micro Teaching  

Kendala yang dialami mahasiswa dalam proses Pembelajaran micro 

teaching yaitu :  

a. Kurangnya panduan tentang pembuatan prota, prosem dan modul ajar.  

b. Fasilitas yang kurang memadai  

c. Penguasaan keterampilan mengajar yang minim  

d. Serta pengalokasian waktu yang belum matang Ketika praktem 

Pembelajaran.  

Kendala tersebut tidak sepatutnya dibiarkan begitu saja. Diharapkan 

untuk peserta PLP di tahun berikutnya dapat lebih baik dari tahun sebelumnya.   

3. Solusi bagi kendala pada pelaksanaan micro teaching  

  Banyak solusi yang dianggap mampu menjadi jawaban dari kendala 

mahasiswa  tersebut. Antara lain :   
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a. Dalam pelaksanaan micro teaching seharusnya lebih terfokus pada media 

bukah hanya teori saja.  

b. Belajar mandiri seperti berbicara di depan kaca menjadi salah satu Solusi. 

Selain mencoba mencakup seluruh materi, pilih satu atau dua keterampilan 

kunci yang ingin dipraktikkan.  

c. Selain itu mengahadiri beberapa seminar dalam pengembangan public 

speaking juga dapat menambah kepercayaan diri mahasiswa. Public 

speaking memiliki banyak manfaat, termasuk meningkatkan kepercayaan 

diri, memperkuat kemampuan komunikasi, dan membuka peluang karir 

yang lebih luas. Kemampuan ini juga membantu dalam menyampaikan ide 

dan gagasan dengan jelas, mempengaruhi audiens, dan bahkan 

membangun hubungan profesional.   

Selain itu juga, perlu adanya buku panduan resmi micro teaching dari 

Universitas yang dapat diakses mahasiswa dengan mudah. Yang mana buku 

tersebut update setiap tahunnya demi mengikuti alur pendidikan yang sedang 

berjalan.    

D. Keterbatasan Penelitian   

Seluruh rangkaian penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dengan langkah-langkah dan  

metodologi penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh benar- benar 

objektif dan sistematis. Walaupun begitu untuk mendapatkan hasil yang baik 

sangat sulit untuk dilakukan dengan mengingat terdapatnya keterbatasan dalam 

penelitian.  
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Keterbatasan itu  antara lain masalah dalam hal pengumpulan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan. Seperti kejujuran 

informan, minimnya materi dan juga keterbatasan akses peneliti untuk menggali 

data-data yang lebih akurat dan relevan, komunikasi yang kadang terjadi dua 

arah  dan kemampuan analisis data peneliti yang masih kurang dan sangat perlu 

dibimbing.   

Dilihat dari hambatan yang dihadapi oleh peneliti saat melakukan 

penelitian pastinya selalu ada, akan tetapi peneliti berusaha dengan semaksimal 

mungkin agar keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dalam penelitian tidak 

mengurangi makna dalam penelitian. Berkat dari kerja keras dan bantuan dari 

semua pihak diantaranya adalah orang tua peneliti, dosen pembimbing, sistem 

akademik siakad, pihak panitia PLP tahun 2024-2025, guru pamong dan 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam NIM 2021 maka skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian bahwa eksistensi mata 

kuliah micro teaching pada kesiapan kegiatan PLP mahasiswa program studi 

PAI NIM 2021 Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :  

1. Mata kuliah micro teaching eksis dalam mempersiapkan  mahasiswa untuk 

pelaksanaan PLP di sekolah mitra masing-masing.  Hal ini ditunjukkan bahwa 

mata kuliah micro teaching menjadi matakuliah prasyarat dapat mengikuti PLP.   

2. Kendala selama pelaksanaan mata kuliah micro teaching, seperti minimnya 

praktek pengajaran dalam pembuatan modul ajar, pengaplikasian  media, 

terlebih lagi pelaksanaan delapan keterampilan mengajar yang  kurang 

memadaia. Hal ini diibaratkan sebagai referensi bagi mahasiswa untuk bisa 

mengatasi masalah-masalah yang muncul di kemudian hari.  

3. Selain itu, solusi terbaik dari kendala yang dapat dilakukan mahasiswa ketika 

pelaksanaan PLP termasuk dengan konsultasi dengan tenagatenaga pendidik 

yang ada di sekolah mitra masing-masing terkhusus pamong peserta PLP 

masing-masing.    

B.  Saran   

1. Bagi Mahasiswa hendaknya lebih memfokuskan diri pada pengembangan 

keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar ini  diperoleh apabila 

dilaksanakan dengan pengulangan yang mantap. Selain itu, yakin dengan 
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kemampuan diri sendiri. Sehingga penguasaan diri dan kelas terkontrol dengan 

rapi.   

2. Bagi Dosen lebih memperhatikan lagi kebutuhan mahasiswa dalam 

pelaksanaan micro teaching. Karena salah satunya syarat menjadi peserta PLP 

adalah lulus dalam Pembelajaran praktek micro teaching. Terlebih juga 

diharapkan yang menjadi dosen pembimbing mata kuliah micro teaching 

adalah dosen yang memiliki keahlian ilmu yang sama dengan program studi 

mahasiswa. Selain itu juga diharapkan dosen yang memiliki sertifikasi 

Pendidikan sehingga arah tujuan pembelajaran dan keselarasaan dengan 

program studi dapat tepenuhi.  

3. Bagi Fakultas lebih mempersiapkan dengan matang kebutuhan yang 

seharusnya diterima oleh mahasiswa. Sebagaimana dalam temuan khusus 

penelitian ini hanya ada satu ruangan micro teaching dan dipakai oleh semua 

program studi Fakultas Tarbiyah dan Imu Keguruan, sementara Program Studi 

yang ada di Fakultas ada 12 Program Studi. Selain itu sarana dan prasarana 

yang ada di dalam ruangan tersebut sudah sangat memprihatinkan, sebagian 

fasilitas yang ada sudah rusak, tidak layak pakai dan sangat diharapkan diganti 

terlebih lagi diperbanyak demi kesuksesaan Pembelajaran.   

4. Bagi Universitas seharusnya lebih memberikan kontrol terhadap pengawasan di 

Fakultas Tarbiyan dan Ilmu Keguruan yang ada di Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Terlebih juga melihat 

proses belajar dan cara kerja masing-masing Fakultas, apa yang perlu 

diperbaiki untuk mendapatkan hasil maksimal, begitu juga apresiasi kepada 
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Fakultas yang menjunjung tinggi keberhasilan dan kenyamanan mahasiswa 

terhadap pelayanan yang ada.   
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LAMPIRAN I :  

DAFTAR OBSERVASI 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Eksistensi Mata Kuliah Micro 

Teaching Pada Kesiapan Kegiatan Plp Mahasiswa Program Studi Pai Nim 

2021 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan” maka peneliti membuat pedoman 

observasi sebagai berikut : 

1. Mengamati secara langsung kondisi dilokasi penelitian Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan. 

2. Mengamati rencana Pembelajaran (RPP), dan video Pembelajaran. 

3. Mengamati informan Ketika sedang melaksanakan wawancara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN II  :  

Dokumentasi  

 

Gambar I : 

Gambar wawancara dengan mahasiswi PLP dari SMAN 1 Barumun Tengah 

 

 

Gambar II : 

Gambar wawancara dengan mahasiswa PLP dari SMAN 1 Batang Angkola 

 

 

Gambar III : 

Gambar wawancara dengan mahasiswi PLP dari MTsN 2 Padang Lawas 

Utara 

 



 

 

 

 

Gambar IV : 

Gambar wawancara dengan mahasiswi PLP dari SMAN 2 Sibolga  

 

 

Gambar V : 

Gambar wawancara dengan mahasiswa PLP dari MAN 1 Mandailing Natal  

 

 

Gambar VI : 

Gambar wawancara dengan mahasiswi PLP dari SMAN 1 Rantau Selatan  

 



 

 

 

 

Gambar VII : 

Gambar wawancara dengan mahasiswi PLP dari SMAN 1 Kota Pinang 

 

 

Gambar VIII : 

Gambar wawancara dengan mahasiswi PLP dari MAN 2 Padangsidimpuan 

 

Gambar IX : 

Gambar wawancara dengan mahasiswa PLP dari MAN 3 Tapanuli Tengah 

LAMPIRAN GAMBAR MENGAJAR  



 

 

 

 

Gambar X : 

Mengajar di SMAN 1 Barumun Tengah 

 

Gambar XI : 

Mengajar di MAN 3 Tapanuli Tengah 

 

Gambar XII : 

Mengajar di MTsN 2 Padang Lawas Utara 

 



 

 

 

 

Gambar XIII : 

Mengajar di MAN 2 Padangsidimpuan 

 

 

Gambar XIV :  

Mengajar di MAN 1 Mandailing Natal 

 

 



 

 

 

 

Gambar  

Mengajar di SMAN 1 Batang Angkola 

 

 

Gambar  

Mengajar di SMAN 1 Rantau Selatan 

 

 

 

 

 

 

 



     

 

LAMPIRAN III : 

 

Tabel Wawancara Dengan Guru Pamong  

NO  PERTANYAAN  JAWABAN Bapak Ahmad Rusdi  JAWABAN Ibu Sri 

Wahyuni, S.Pd.I 

1 apakah mahasiswa PLP di tempat 

ibu/bapak dapat mengajar dengan 

baik dan terstruktur ? 

Baik Baik 

2 dalam pelaksanaan belajar mengajar 

di kelas apakah mahasiswa dapat 

menggunakan 8 keterampilan dasar 

mengajar?  

Ada Iya 

3 dari 8 keterampilan dasar mengajar, 

keterampilan manakah yang sangat 

sulit diaplikasikan mahasiswa? 

salah satu kendala yang yang 

dihadapi mahasiswa adalah 

penguasaan 8 keterampilan 

mengajar. Salah satu 

keterampilan mengajar yang sulit 

diaplikasikan mahasiswa adalah 

keterampilan menguasai kelas. 

Namun walau begitu mahasiswa 

tidak malu dan segan untuk terus 

berkonsultasi dengan guru 

pamong dan tenaga pendidik 

lain.  

Tidak ada 

4  jika menemukan kendala dalam 

pelaksanaan PLP, apakah mahasiswa 

melakukan konsultasi dengan 

bapak/ibu guru di sekolah ? 

Iya Iya 

5 menurut bapak/ibu apakah 

mahasiswa PLP sudah layak dan siap 

menjadi guru dengan adanya keahlian 

yang ditempuh dalam dunia 

perkuliahan? 

Layak Sudah layak 

 

 

  



     

 

LAMPIRAN IV : 

 

Tabel Wawancara Dengan Panitia Pelaksana PLP  

 

NO  PERTANYAAN  JAWABAN  

Ketua Panitia PLP 

Ibu Nusri Hayati, 

M.A 

JAWABAN  

Sekretaris Panitia 

PLP Nur Azizah 

Putri Hasibuan    

1 Apakah mata kuliah micro teaching 

mempunyai hubungan dengan 

pelaksanaan PLP ? jika ada seperti 

apa hubungannya  

Ya, mata kuliah 

Microteaching mnjd 

matakuliah prasyarat 

dapat mengikuti PLP. 

Minimal nilai C, Jika 

tidak lulus mata 

kuliah Microteaching 

maka tidak dapat 

mengikuti PL 

ya tentu, karena 

microteaching adalah 

proses belajar yang 

berkaitan dengan 

mengajar baik itu 

pembuatan rencana 

pembelajaran, 

pembuatan media, 

hingga realisasi 

bagaimana proses 

belajar mengajar 

dilaksanakan yang 

mana 

mengaplikasikan 

berbagi keterampilan 

seperti bertanya, 

membuka, menutup, 

membimbing diskusi, 

manajemen kelas, 

hingga evaluasi. 

Sedangkan PLP 

adalah pelaksanaan 

pembelajaran secara 

nyata di kelas, 

sehingga 

microteaching adalah 

pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

skala kecil/belajar, 

sedangkan PLP 

adalah realitanya di 

sekolah langsung. 



     

 

2 Apakah lulus mata kuliah micro 

teaching menjadi salah satu syarat 

pendaftaran PLP? Jika tidak lulus 

bagaimana ! 

Ya, benar. Jika tidak 

lulus tidak dapat 

mengikuti PLP 

ya betul, jika tidak 

lulus maka 

mahasiswa belum 

bisa diberikan 

tanggung jawab 

mengajar di sekolah 

secara mandiri. 

Karena hal ini 

berkaitan dengan 

citra mahasiswa dan 

kampus di mata mitra 

sekolah, jika 

mahasiswa belum 

mampu maka masih 

perlu bimbingan 

lanjutan dari pihak 

kampus agar 

mahasiswa tsb 

dianggap mampu utk 

keluar ke sekolah. 

3  Bagaimana syarat dan ketentuan 

pelaksanaan PLP ? serta teknis 

operasional !  

Pelaksanaan PLP 

secara operasional 

tertuang di dalam 

buku panduan PLP. 

Mulai dari Syarat 

Ketentuan, 

Pelaksanaan, dan 

Evaluasi. Dipandu 

juga dengan 

membaca buku 

panduan 

Syarat dan ketentuan 

pelaksaan PLP 

seperti yang tertera 

pada panduan dan 

surat pernyataan 

pakta integritas 

bahwa peserta wajib 

mengikuti seluruh 

peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pihak 

fakultas terkait teknis 

pelaksanaan PLP dan 

aturan tambahan 

yang ditetapkan oleh 

pihak sekolah mitra 

tempat PLP 

dilaksanakan 

4 Bagaimana kontribusi mata kuliah 

micro teaching terhadap kesiapan 

mahasiswa dalam pelaksanaan PLP ? 

Sangat berkontribusi, 

karena mata kuliah 

Microteaching 

merupakan mata 

kuliah yg 

mengajarkan praktik 

keterampilan 

mengajar mahasiswa, 

sehingga menjadi 

bekal bagi 

mahasiswa saat 

terjun ke 

sekolah/mitra PLP 

Tentunya dengan 

microteaching 

mahasiwa memiliki 

gambaran kecil 

tentang bagaimana 

proses pembelajaran 

di kelas, jadi dengan 

persiapan yang 

mahasiswa lakukan 

pada pada mata 

kuliah microteaching 

secara langsung akan 

memberikan 



     

 

kontribusi dalam 

persiapan diri untuk 

mengajar secara real 

di sekolah, baik 

secara makro dan 

micro pribadi 

mahasiswa tsb. 

 

 

 

  

  



     

 



     

 



     

 



     

 

 


